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SAMBUTAN DIREKTUR SEJARAH 

Islam adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam narasi sejarah Indonesia. Bahkan, 
M .C. Riclefs menempatkan periode kehadiran Islam di tanah Nusantara sebagai 
bagian dari masuknya masa modern awal. Islam datang ke tanah Nusantara dengan 
pendekatan damai melalui berbagai jalur seperti perdagangan, pendidikan, dan 
perkawinan. Para guru sufi punya andil penting dalam memberikan corak Islam 
yang damai, penuh kasih sayang, dan menjunjung tinggi kesetaraan. Nila i-ni lai itu 
yang kemudian membuat Islam dapat diterima oleh masyarakat Nusantara. 

Islam yang hadir ke Nusantara tidak serta-merta mengonversi budaya yang 
sebelumnya te lah berkembang. Islam justru mampu beradesi dengan budaya yang 
telah ada sebelumnya, bahkan memperkaya dan memberikan corak baru. Fakta 
inilah yang kemudian menjadikan Islam di Indonesia berbeda dengan Islam di 
berbagai belahan dunia manapun. Islam Indonesia memiliki karakter yang khas, 
yakni Islam tumbuh tidak hanya sebagai ni lai keyakinan yang rigit, tetapi sebagai 
nilai moral dan sosial yang adaptif, inklusif, moderat (wasatiyah), dan to leran 
(tasamuh) . 

Sejarah telah memberikan pemahaman kepada kita bahwa Islam Indonesia 
terbentuk melalui proses yang damai dan mewujud sebagai Islam yang moderat. 
Penting kita pahami bahwa sesungguhnya sejarah Islam Indonesia tidak memiliki 
akar-akar fundamentalisme yang menjadikan cara-cara yang tidak humanis 
sebagai bagian dari penyemaian nilai-nilai Islam pada masa lalu. Pemahaman 
tentang sejarah Islam Indonesia yang komprehensi dan komparatif sangat penting. 
Munculnya corak pemikiran fundamentalisme agama sa lah satunya disebabkan 
oleh minimnya pemahaman agama dan kesadaran sejarah masyarakat. Untuk 
itu, upaya yang dilakukan adalah dengan menghadirkan beragam literatur sejarah 
Is lam Indonesia yang dapat memperkaya cakrawala pengetahuan masyarakat 
tentang Islam Indonesia. 

v 



Buku Atlas Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia merupakan salah satu ikhtiar 
Direktorat Sejarah dalam menghadirkan satu media literasi, khususnya bagi 
generasi muda bangsa, untuk menggali informasi tentang sejarah kebudayaan 
Islam Indonesia. Buku ini berupaya memadukan pendekatan geografi dan seja rah 
untuk menghadirkan materi sejarah kebudayaan Islam Indonesia yang ringan, 
interaktif, dan mudah dipahami, tetapi tetap kaya informasi. Dengan begitu, kami 
berharap generasi muda bangsa dapat dengan mudah memahami akar sejarah 
pembentukan Islam Indonesia ya ng dinamis dan harmonis. Harapannya tentu di 
kemudian hari tidak terjadi 'miss historis' atau kerancuan seja rah yang menjadi 
salah satu penyebab menjamurnya corak pem ikiran fundamentalisme agama di 
tanah air tercinta ini. 

Untuk itulah kami mempersembahkan buku ini kepada para pembaca. Buku ini 
tentu diharapkan dapat memperkaya referensi dan menjadi sala h satu alternatif 
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang lebih dinamis. Buku ini t entu tidak 
akan hadir di tangan para pembaca tanpa sentuhan tangan dingin tim penulis 
dan editor. Untuk itulah untaian ucapan terima kasih sudah sepatutnya kami 
sampaikan kepada para penulis, yaitu Dr. Abdurakhman dan Dr. lsman Pratama 
Nasution serta editor Prof. Dr. Jajat Burhanudin atas segala sumbangsih dalam 
menghadirkan informasi sejarah yang menarik dan kaya informasi ini. Ucapan 
yang sama kami sampaikan kepada semua pihak yang turut bersumbangsih dalam 
penyusunan buku ini. Semoga apa yang telah kita curahkan bernilai ibadah, baik 
di sisi Allah SWT maupun ibadah sosia l kepada sesama manusia . Akhrinya kami 
ucapkan selamat membaca. Selamat menguntai hikmah. 

Triana Wulandari 
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Sumber: Robert Cribb, Digital Atlas of Indonesia History, Nias Press, 2010 

Kehadiran Islam di Indonesia memberi ciri dan karakter yaitu dari Semenanjung Arab. Perkembangan Islam di 
yang khas Islam Indonesia yang berbeda dengan Indonesia juga berbeda dengan perkembangan Islam 
perkembangan peradaban Islam di wilayah-wilayah lain di wilayah Asia lainnya seperti di Persia (lran-lrak), 
$eperti di Afrika, Eropa, dan Amerika. Bahkan, Islam Pakistan, dan Cina. 
di Indonesia berbeda dengan asal Islam berkembang, 



Perkembangan Islam di Indonesia diawali dengan 
kedatangan agama Islam yang dibawa oleh para pedagang 
muslim, guru-guru agama, penyebar Islam, dan kaum sufi 
yang membawa suatu konsep baru kepada masyarakat 
Indonesia, yaitu nilai-nilai Islam dan ajarannya yang 
berbeda dengan nilai dan budaya yang telah dianut oleh 
sebagian besar masyarakat di Indonesia sebelumnya. 
Nilai-nilai baru Islam dan ajarannya yang utama adalah 

mengesakan Tuhan (tauhid) dan mengakui Muhammad 
SAW. sebagai rasulnya ini bertemu dengan nilai dan 
budaya lokal di berbagai belahan wilayah di Indonesia. 
Prosesnya mengalami jalan yang panjang dan berliku, 
tetapi penuh kedamaian dan dinamika yang sifatnya 
menumbuhkan gelombang minat terhadap Islam yang 
cukup besar di kalangan masyarakat Indonesia umumnya. 

Kegialanf3elqjurdanmengojar di Pe. antren 
Swnher: BukuSejurahf-.:ebudayaan /s/cun Indonesia 

Ttl1nbulz dan. berkentbangnya kerajaan yang bercorak Islclln di berbagai 
tvilayah di Nusa1ztara tidak dapat dilepaskan dari petan pata ulanza dan 

juru dakwalz yang gigih nzenyebarkan Isla1n ke berbagai teuzpat. 
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Para penyebar Islam di Indonesia menggunakan berbagai 
metode dakwah yang dapat diterima oleh masyarakat 
dan disesuaikan dengan budaya masyarakatnya. 
Berbagai saluran pengislaman digunakan agar Islam 
dapat diterima oleh masyarakat setempat, yaitu melalui 
pernikahan, perdagangan, politik, pendidikan, kesenian, 
dan budaya lokal. Berbagai saluran tersebut turut 
membentuk Islam Indonesia yang khas dan berkarakter 
Indonesia yang berbeda dengan Islam di belahan 
bumi lain yang masyarakatnya menganut Islam dan 

Tulisan ini berupaya menampilkan 
uraian mengenai terbentuknya 
kebudayaan Islam di Indonesia dengan 
cara yang berbeda, yaitu melalui peta. 
Melalui atlas ini diharapkan bahwa 
sejarah terbentuknya kebudayaan 
Islam di Indonesia dapat dengan mudah 
dipahami karena selain ditampilkan 
dengan peta, atlas ini didukung juga oleh 
gambar, foto, caption dan ilustrasi yang 
mendampingi kisah-kisah pengislaman 
di Indonesia. Dengan demikian, pembaca 
diharapkan bisa memahami proses 
panjang munculnya Islam di Indonesia 
yang dibawa oleh para pedagang dan 
penyebar Islam awal hingga berdirinya 
kerajaan-kerajaan Islam dan aspek­
aspek lain yang berkenaan dengan 
persentuhan Islam dengan budaya 
lokal. Pemahaman yang baik mengenai 
proses terbentuknya kebudayaan Islam 
di Indonesia akan membantu memahami 
corak yang turut membentuk kebudayaan 
Indonesia di masa lalu dan dinamikanya. 

Lautan mass a yang memenuhi pantai 
Gandoriah untuk meny aksikan acara 

puncak dari Festival Tabuik. 
Sumber: https:l/ww;v. indonesialraya. com/ 

mengembangkan kebudayaan Islam. Salah satu saluran 
pengislaman adalah melalui politik. Apabila suatu tokoh 
pemimpin atau raja suatu kerajaan telah menganut 
Islam, keluarga kerajaan dan masyarakatnya kemudian 
turut masuk ke dalam Islam dan berkembanglah 
kerajaan tersebut menjadi kerajaan bercorak Islam. 
Berbagai kerajaan yang bercorak Islam kemudian 
tumbuh di berbagai belahan bumi Nusantara, seperti 
di Sumatra , Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan 
Nusa Tenggara Barat. 
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lstilah Penting 

Percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling bertemu dan saling 
memengaruhi. 

Penyebaran atau perembesan sesuatu kebudayaan, ide atau pemikiran dari 
satu pihak ke pihak lain. 

Suatu proses pembelajaran (dalam Islam) dimana murid duduk melingkari guru 
sehingga membentuk lingkaran/kalung. 

proses kegiatan seorang penyiar Islam atau ulama untuk 
menyebarkan ajaran agama Islam kepada seseorang atau 
masyarakat di wilayah tertentu. 

perubahan dari satu sistem pengetahuan ke sistem yang lain. 

sekolah atau perguruan (biasanya yang berdasarkan agama Islam). 

haluan atau aliran mengenai hukum fikih yang menjadi ikutan umat Islam; 
golongan pemikir yang sepaham dalam teori, ajaran, atau ali ran tertentu di 
bidang ilmu, cabang kesenian dan sebagainya dan yang berusaha memajukan 
hal itu. 

Proses masuknya suatu unsur kebudayaan dengan tanpa paksaan. 

Asrama atau pondok tempat santri atau murid-murid bela jar mengaji dan 
sebagainya. 

Tempat mukim para pelajar Nusantara di Kairo, Mesir. 



orang yang mendalami agama Islam. 

sapaan untuk orang Arab keturunan Nabi Muhammad SAW. 

orang yang mendalami ilmu tasawuf; safa: suci; suf: kain wol. 

gelar raja atau pemimpin dalam Islam. 

bangunan tempat ibadah bagi umat Islam yang juga memiliki fungsi sebagai 
tempat belajar. 

orang yang dimuliakan; bangsawan; gelar keturunan Nabi Muhammad SAW 
melalui Husain. 

sapaan untuk ulama besar yang berasal dari Arab. 

jalan yang harus ditempuh seorang calon sufi dalam tujuan berada 
sedekat mungkin dengan Tuhan; jalan; organisasi. 

Orang yang beriJmu; ahli dalam pengetahuan agama Islam. 



Linimasa 
Berbagai tanggal atau kejadian yang penting di dalam memahami kebudayaan Islam disajikan dalam bentuk 
kronologi dari yang lama hingga ke yang baru. 

0 1111 
I Islam diperkenalkan ke kawasan Aceh. 
J 
1 

(9 1258 
• Bagdad jatuh oleh Hulaghu Khan. 
I 
I 

1292 
1 Marcopolo tiba di Samudra Pasai. 
I 
I 

0 1297 

1 
Sultan Malik AI Saleh wafat. 

I 
I 

I 
I 
I 

1316 
Ibn Battuta hadir di Pasai. 

1345 
1 Ibn Battuta hadir di Pasai yang kedua kali. 
I 
I 
I 

I 
I 
I 

1412 
Maulana Malik Ibrahim wafat. 

1420 
1 Naina Hasanuddin wafat. 
I 
I 

1447 
1 Sultan Mansur wafat. 



I 

I 
I 

I 

• 

1460 
Proses pengislaman di Ternate. 

1470-1475 
Islam hadir di Cirebon. 

1478 
1 Kerajaan Majapahit runtuh. 
I 
I 

I 
I 
t 

• 
I 
I 

• 
I 
I 

I 
I 
I 

1479 
Syekh Syarif berkuasa di Cirebon. 

1486 
Zainal Abidin menjadi Sultan di Ternate . 

1495 
Raja Ternate pergi ke Giri. 

1504-1546 
Kerajaan Demak maju di bawah Sultan Trenggana. 

1506 
• Masjid Demak didirikan. 
I 
I 
I 

1511 

1 Hikayat Raja Raja Pasai ditulis. 
I 
I 

• 
I 
I 



I 

I 
I 

I 
I 

I 
I 

I 
I 
I 

Mal aka jatuh ke tangan Portugis. 

Tome Pires tiba di Malaka. 

Sultan Pahang wafat. 

Kerajaan Aceh di bawah Ali Mughayat Syah berkembang dalam bidang ekonomi. 

1 Kesultanan Aceh Darussalam terbentuk. 
I 
I 

1 Ali Mughayat Syah berhasil mengalahkan armada Portugis di laut lepas.Aii Mughayat Syah digantikan 
1 oleh putranya yang bernama Salahuddin Syah . 
• I 
I 

I 
I 
I 
I 

Samudra Pasai dikalahkan oleh Aceh Darusalam. 

1 Demak mengirimkan tentaranya untuk menyerang negara Daha di Kalimantan dan mengangkat Pangeran 
1 Samudra sebagai Sultan Suryansyah. 
I 

• I 

I 
I 

Tahun yang dianggap sebagai awal terbentuknya kerajaan Islam Banten. 



' 

I 
I 
I 

• I 
I 

' I 

I 
I 
I 

• 

I 
I 

' 

I 
I 
I 

I 

• 
I 

I 

• 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 

Kerajaan Sultan Mahmud (Malaka) mendapat serangan Portugis sehingga dia kemudian 
memindahkan pusat kerajaan ke Kampar di Pantai Timur Sumatra. 
Setelah meninggal dia digantikan anaknya yang bernama Sultan Alauddin Ri'ayat Syah yang 
meneruskan upaya membangun kerajaan. 

Penguasa Banten, Sultan Hasanuddin berhasil menguasai Sunda Kelapa yang kemudian mengganti 
namanya menjadi Jayakarta. 

Demak menguasai Wirasari. 

Demak menguasai Madiun. 

Demak menguasai Blora. 

Sultan Ali Mughayat Syah wafat. Ia dianggap sebagai orang yang telah bertanggung jawab 
meletakkan landasan yang nyata bagi berdirinya Kerajaan Aceh . 

Alauddin Ri'ayat Syah mendirikan kekuasaan di hulu Sungai Johor. 
Oleh karena itu, dia kemudian tercatat sebagai raja dari dinasti Malaka pertama yang 
membangun Kerajaan Johor. 

Demak menguasai Surabaya. 



1 Demak menguasai Pasuruan. 
I 
I 

: Di Buton Halu Oleo atau timbangan-timbangan raja ke-6 kerajaan Buton masuk Islam. 
1 dan bergelar u/ul amri wa qaimuddin (pemerintah dan penegak agama). Setelah masuk 
1 Islam, ia diikuti oleh rakyatnya secara serentak. 
I 
t 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Alauddin Ri'ayat Syah berkuasa. Di bawah Alauddin Ri'ayat Syah, Kerajaan Aceh Darusalam mulai 
mengalami kemajuan pesat. Pada masanya Aceh berperang melawan Portugis, hingga dua kali dan 
berhasil merebut hegemoni di Selat Malaka. Aceh juga menjalin hubungan dengan Kesultanan Mug hal 
dari India dan Usmaniyah dari Turki. 

1 Alauddin Ri 'ayat Syah berhasil menaklukkan sebagian tanah Batak. 
I 
I 
I 

I 
I 

• 
Demak menaklukkan Lamongan, Blitar dan Wirasaba. 

, Wilayah Penanggungan yang menjadi benteng terakhir elite Hindu Buddha berhasil dikuasai Demak. 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Sultan Trenggana meninggal dalam satu pertempuran di Panarukan. Peristiwa ini mengawali peralihan 
kekuasaan dari Demak ke Pajang dan akhirnya ke Mataram. Peristiwa kematian Sultan Trenggana 
tampaknya menjadi awal kemunduran Kerajaan Demak. 

12 
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I 
I 

1 
Seorang bernama Syekh Abdul Wahid bin Syarif Sulaiman al Patani mengadakan perjalanan dari Patani ke 

t Buton, Sulawesi Tengah. Setibanya di Buton, ia mulai menyerukan agar penduduk setempat memeluk Islam 
• (Hikayat Patani). 
I 
I 
I 

1 Senapati lngalaga (1584-1601) pendiri Kerajaan Mataram memeluk Islam. 
I 
I 
t 

1 Kerajaan Pajajaran yang semakin terisolasi di pedalaman dan beraliansi dengan Portugis mendapat 
• serangan dari Banten. 
I 
I 

1 Sultan ali Ri'ayat Syah meninggal. 
I 
I 
I 

Sultan terakhir dari Dinasti Ali Mughayat, Zainal Abidin, meninggal terbunuh . 
• • I 

I 

• I 
I 
I 

Mansur Syah, Raja Perak, Malaysia, menyerang Johor. Sejak kemenangannya itu Aceh menguasai 
Selat Malaka sampai tahun 1589 dan mengganggu aktivitas pelayaran Portugis . 

1 Jaka Tingkir memprokJamasikan bahwa dirinya menjadi Sultan yang berkuasa di Pajang . 
• 
1 
1 

0 1589 

1 
Ali Ri'ayat Syah dibunuh oleh Panglima Perak Datu Maharajalela. lni menyebabkan Aceh dilanda krisis 

1 kepemimpinan. Para ulama dan orang kaya bermusyawarah untuk memilih pemimpin dan berhasil memilih 
• seorang tua yang berusia 70 tahun sebagai raja mereka 
I 
I 



t 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 

I 
I 
I 

I 
I 

I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

Raja Alauddin Ri'ayat Syah Sayyid al Mukammil naik tahta. Dibawah kepemimpinannya Aceh maju dan 
menuju kegemilangan. Dia seorang cendekiawan yang menyukai tasawuf dan dapat bertindak tegas dalam 
memerintah. 

Frederik de Houtman, seorang utusan kerajaan Belanda, singgah di Aceh. Dia melihat peran penting ulama 
sebagai penasihat raja. 

Senapati meninggal dan digantikan oleh anaknya yang bernama Panembahan Seda lng Krapyak 
(1601-1613 ). 

Sir James Lancaster, seorang utusan lnggris, berkunjung ke Kerajaan Aceh. 

Peralihan kerajaan Goa-Tallo ke Islam. 

Raja Tallo yang merupakan Perdana Menteri Gowa memeluk Islam dan membujuk raja Gowa untuk 
mengikutinya. 

Raja Goa Tallo beralih ke Islam, tepatnya I Mangarangi Daeng Anriba, kemudian ditambah sebutan Sultan 
Tumenga ri Gaukanna segera pengislaman masyarakat Sulawesi berlangsung semakin luas melalui 
dukungan politik kerajaan. 

Alauddin masuk Islam. Ia mengubah Gowa menjadi kerajaan Islam dan menjadi sultan yang pertama. 
Setelah mengumumkan Islam sebagai agama resmi kerajaannya, Alauddin melakukan transformasi 
masyarakat dengan memerintahkan seluruh rakyatnya masuk Islam. 



I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

I 
I 

• 

I 
I 
I 

I 
I 
I 

• 
I 
I 
I 

• 

I 

Seorang ulama dari Minangkabau, Sumatra Barat, bemama AbduJ Makmur Khatib Tunggal, tiba di 
Pelabuhan Tallo dengan menumpang sebuah perahu. Setibanya di pantai ia terus melakukan salat yang 
mengherankan rakyat. Ia menyatakan keinginannya untuk menghadap raja. Raja Tallo yang mendengar 
berita kedatangan orang ajaib itu bergegas pergi ke pantai. 

Diberitakan dalam sejarah Tallo bahwa Islam di bawa ke Makassar oleh Sultan Abdullah dari Tallo. dan 
kemudian secara resmi diikuti oleh seluruh penduduk Kerajaan Makassar dan Bugis. 

Hamzah Fansuri wafat. Dia hidup dalam periode pemerintahan Alauddiin Ri'ayat Syah (1589-1602). 

Johan Syah berhasil menjadi penguasa di Aceh setelah ia menghimpun kekuatan dan merebut kekuasaan 
dari pamannya, yaitu Sultan Muda. Ia memerintah dari tahun 1607-1637. Ia dikenal dengan sebagai 
Sultan Iskandar Muda. Pada zamannya Aceh mengalami kejayaan serta kegemilangan dan memperluas 
wilayah kekuasaannya. Selain itu, ia juga memberlakukan syariat Islam bagi rakyatnya. 

Wajo dan akhimya Bone, kerajaan Bugis yang paling besar dan kuat diislamkan. 

Bone secara resmi masuk Islam. Tiga puluh tahun kemudian Raja Bone ke-13 La Maddaremmeng (1613-
• 1644) tidak hanya melanjutkan proses penggabungan hukum Islam ke dalam Lembaga Tradisional Bone, 
1 
1 tetapi juga mencanangkan gerakan pembaruan keagamaan. 
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1611 

Penguasa Kerajaan Bone Latenrirua, menerima Islam bersama rakyatnya setelah Raja Goa Tallo meminta 
dia membaca dua kalimat syahadat. Proses pengislaman melalui konversi keislaman penguasa kerajaan ini sangat 
efektif di kalangan masyarakat Sulawesi. 

Sultan Agung Raja Mataram berkuasa. Ia menjadi raja Jawa yang membangun kerajaan bercorak budaya 
Jawa. 
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Penguasa Kerajaan Aceh melakukan serangan ke Portugis di Malaka. 

Bealieu, pengembara asal Perancis, singgah di Aceh. 

Syekh Yusuf al Makassari lahir (1627-1699). Ia merupakan seorang ulama terkenal di Nusantara pada abad 
ke 17. Ia dijuluki Tuanku Samalaka (guru yang diberkahi). 

Ali Mughayat Syah wafat. 

Shamsuddin al Sumatrani wafat. 

Syamsudin Pasai wafat. 

~[633 

1 Sultan Agung berziarah ke situs suci di Tembayat, makam Sunan Bayat, salah seorang wali di Jawa. 
I 
1 Sultan Agung semakin terlibat di dalam memperkuat impelementasi ajaran Islam di kerajaannya. 
• Pada masanya ia mengubah sistem kalender Jawa dari kalender matahari Saka ke kalender 
I 
1 campuran bulan lstam-Jawa. 
I 
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~1635 

Wilayah Giri ditaklukan oleh Sultan Agung. Giri merupakan wilayah 
terpenting karena sejak awal pengislaman di Jawa daerah ini menjadi pusat dan simbol integrasi 
kekuasaan agama dan politik di bawah kepemimpinan seorang raja-ulama, Sunan Giri. 

Hamzah Fansuri wafat. 

' 
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Ar Raniri tiba di Aceh. 

Kitab Busta nus sa latin ditulis Ar Raniri. 

99 Aceh diperintah oleh seorang ratu atau sultan wan ita. 

Ar Raniri meninggalkan Aceh. 

Amangkurat I berkuasa. 

Barus menjadi korban gempa bumi dan tsunami. 

Amangkurat melarang secara resmi transaksi perdagangan dan menutup pelabuhan di pantai utara 
Jawa. 

Ar Raniri kembali ke tern pat kelahirannya di Rander dan wafat. 

1 Bahasa Melayu dipakai oleh Syekh Abdul Rauf Sinkili. 

I 
I 
I 

• I 

• 

Raja Sukadana wafat. 

Syekh Yusuf kembali ke Makassar. Namun, ia kemudian ke Banten karena ia kecewa melihat praktik 
keagamaan yang demikian longgar di tanah kelahirannya. Di Banten ia menjadi guru, menantu, dan 
kawan dekat Sultan Ageng Tirtayasa dalam melawan VOC. 
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1692 
Abdul Rauf Singkel wafat. 

-

1699 _ 

t Syekh Yusuf meninggal dunia di Afrika Selatan setelah ditangkap dan dibuang ke Srilangka dan 
1 kemudian di Afrika Selatan oleh VOC. 
I 
t 
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1705 

Raja Gowa, Sultan Abdul Jalil, meminta VOC agar mengembalikan kerangka Syekh Yusuf. VOC akhirnya 
memenuhi permintaan tersebut. Syekh Yusuf dimakamkan ditanah kelahirannya. 

1719-1724 
Amangkurat IV berkuasa. 

1726 
Pakubuwono naik tahta. 

1786 

Kesultanan Patani jatuh ke tangan kekuasaan Thai. 

1802 
Raden Ngabehi Ranggawarsita lahir di Baluwarti Surakarta. Ranggawarsita berasal dari keluarga 
Yasadipura, pujangga besar Kerajaan Mataram di Surakarta. Nama kecilnya adalah Bagus Burhan. Ketika 
kecil , ia dididik di Pesantren Tegalsari di bawah bimbingan ulama terkenal yaitu Kesan Besari. Setelah 
menguasai ajaran-ajaran Islam dan pengetahuan esoteris Jawa ia kembali ke lstana Mataram. Pada tahun 
1819, ia menjadi juru tulis. 

-

1826 
Burhan mencapai puncak kariernya ketika ia diangkat sebagai kepala juru tulis dan diberi gelar Raden 
Ngabehi Ranggawarsita Ill menggantikan ayahnya, yaitu sebagai Ranggawarsita II. 
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edatangan Islam di Nusantara ikut memahami secara akurat proses pengislaman 
membentuk rangkaian kisah kesejarahan Nusantara, teori-teori tentang kedatangan Islam 
masyarakat di wilayah yang kini menjadi di Nusantara perlu dijelaskan. Pendekatan lebih 

Indonesia, Malaysia, Brunei dan wilayah kelompok menyeluruh tentang berbagai teori pengislaman 
muslim di selatan Philipina (Moro), dan Thailand Nusantara diharapkan dapat membantu 
(Patani). Dengan kedatangan Islam, Nusantara menjelaskan perkembangan dan dinamika Islam di 
memasuki periode baru kisah sejarahnya. Untuk Nusantara. 



CINA 

j• 

INDIA 

>I I 

Sehubungan dengan kedatangan Islam di dan mengabaikan aspek-aspek lainnya. 
Nusantara, ada empat masalah pokok yang Para ahli sejarah umumnya menyebutkan bahwa 
sering didiskusikan, yaitu (1) tempat asal ada em pat teori proses pengislaman di Nusantara. 
kedatangan Islam, (2) para pembawanya, (3) Setiap teori dijelaskan berdasarkan rentang waktu 
waktu kedatangannya, dan (4) bagaimana proses yang berbeda. Mulai dari abad ke-7 hingga abad 
penyebarannya. Setiap teori hanya menekankan ke-13. 
pada aspek tertentu dari keempat masalah pokok 



Teori bahwa asal-luuasa/ Jslaflt di NusanUlNJ dari anak Benua India banyak 

tlidukung o/eh sa1jana dari Belanda. 

Dala111 teori ini dijela.,·kan bah wa Is/tun di 1\"U.\'llntara dihawa oleh para Jnusafir 

dari wilayah auak Be1111a India. baik dari Gujarat. Corouurnde/, lYJalabar, 111aupun 

Bengal. Bukti yang tufa herupa nral\tllll dari n4a-ruja Sanuu/ra Pasai dan nzahatll 

dari Fatinur Binti .llaentun. 

arjana pertama yang mengemukakan 
teori ini adalah Pijnappel dari Universitas 
Leiden. Menurutnya, Islam di Nusantara 

sama dengan Islam di wilayah Gujarat dan 
Malabar. Prosesnya, Islam di Indonesia dibawa 
oleh orang-orang Arab bermazhab Syafi 'i yang 
bermigrasi dan menetap di wilayah India tersebut 
kemudian membawa Islam ke Nusantara. 

Pijnappel, 
dari Universitas Leiden. 

Pend a pat ini didukung oleh Snouck Hurgronje. Dalam 
karyanya De Islam in Netherlandsch-lndie, Groote 
Godsdiensten (1913), ia berpendapat bahwa setelah 
Islam berpijak kukuh di beberapa kota pelabuhan 
di anak Benua India, Muslim Deccan- mereka 
tinggal di sana sebagai pedagang perantara dalam 
perdagangan Timur Tengah dengan Nusantara­
datang ke Dunia Melayu-lndonesia sebagai para 
penyebar Islam pertama, pada abad XII. Baru 
kemudian diikuti oleh orang Arab yang kebanyakan 
keturunan Nabi Muhammad. 

Snouck Hurgronje 
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J.P. Moquette, dalam ~~oe graftsteenen te Pase en Grisse 
vergleken met dergelijke monumenten uit Hindoestan'1, 
TBG (1912) , berkesimpulan bahwa tempat asal Islam di 
Nusantara adalah Gujarat.la mendasarkan kesimpulannya 
bahwa setelah mengamati bentuk batu nisan di Pasai, 
kawasan utara Sumatra, khususnya yang bertanggal 17 
Zulhijah 831 H/27 September 1428 M. Batu nisan yang 
kelihatannya mirip dengan batu nisan lain yang ditemukan 
di makam Maulana Malik Ibrahim (w. 822/1419) di Gresik, 
Jawa Timur, sama bentuknya dengan batu nisan yang 
terdapat di Cam bay, Gujarat. 

Batu Nisan Makam Maulana Malik Ibrahim 
Sumber: Direktorat Sejarah 

Pandangan Moquette diperkuat oleh dukungan sejumlah 
sarjana, yaitu R.A. Kern lewat karyanya De Islam in 
lndonesie (1956), R.O. Winstedt dalam 'The History of 
Malaya" JMBRAS (1935), G.H. Bousquet dalam 'The 
Introduction a /'etude de /'Islam lndonesien'', Revue des 
Estudes lslamiquws, (1938), B.H.M. Vlekke, Nusantara: 
A History of East Indian Archipelago, (1943), Jan Gonda 
dalam Sanskrit in Indonesia (1952) , B.J.O. Schrike, 
Indonesian Sociological Studies, (1955), dan A.H. Hall 
dalam A History of South-East Asia (1964). 

Mereka menambahkan argumen untuk mendukung 
kesimpulan Moquette. Misalnya Wintedt, selain Pasai dan 
Gresik, ia menyebutkan bahwa ada batu nisan yang mirlp 
bentuk dan gayanya di Bruas, pusat sebuah kerajaan kuno 
Melayu di Perak, Semenanjung Malaya. Ia menegaskan 
bahwa seluruh batu nisan di Barus, Pasai, dan Gresik 
didatangkan dari Gujarat. 

J.P Moquette 



S.Q. Fatimi dalam Islam comes to Malaysia (1963) 
menentang kesimpulan Moquette di atas. Ia 
berpendapat bahwa keliru mengaitkan seluruh batu 
nisan di Pasai, termasuk batu nisan Malik ai-Shalih, 
dengan batu nisan di Gujarat. Bentuk dan gaya 
batu nisan Malik AI-Shalih berbeda sepenuhnya 
dengan batu nisan yang terdapat di Gujarat. Menu rut 
Fatimi, batu nisan tersebut lebih mirip dengan batu 
nisan yang terdapat di Bengal. Namun Teori Islam 
di Nusantara yang berasal dari Bengal dipersoalkan 
karena ada perbedaan mazhab dengan kaum muslim 
Nusantara (Syafi'i) dan mazhab kaum muslim Bengal 
(Hanafi). 

Teori pengislaman berbasis nisan ini belakangan 
( sekitar 1990-an) mend a pat kritik dan menjadi bah an 
kajian ulang sarjana Perancis, yaitu Ludvik Kalus dan 
Claude Guillot. Mereka melihat bahwa nisan makam 
yang ditemukan di Leran itu bukan nisan seorang 
muslim di wilayah tersebut dan karenanya menjadi 
bukti kehadiran komunitas muslim di Indonesia. 
Menurut mereka, itu adalah batu nisan yang diambil 
sembarangan dan dijadikan sebagai pemberat kapal. 

Ludvik Kalus dan Claude Guillot menulis pan­
dangannya itu dalam karyanya Reinterpretation 
des plus anciennes steles funeraires islamique 
nousantariennes: II. La stele de Leran (Java) date de 
4 75/1082 et les steles associees, Archipel (2004). 

Thomas W.Arnold dalam bukunya yang terkenal , yaitu 
The Preaching of Islam: A History of the Propagation 
of the Muslim Faith (1913), berpendapat bahwa Islam 
di Nusantara dibawa dari Coromandel dan Malabar. 

Para pedagang dari Coromandel dan Malabar 
mempunyai peranan penting dalam perdagangan 
antara India dan Nusantara. Sejumlah besar 
pedagang ini mendatangi pelabuhan-pelabuhan 
dagang dunia Melayu-lndonesia yang membuktikan 
bahwa mereka ternyata tidak hanya terlibat dalam 
perdagangan, tetapi juga dalam penyebaran Islam. 
Menurut Arnold, ada kesamaan mazhab fikih di 
antara kedua wilayah tersebut, yaitu mazhab Syafi'i. 
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G.E. Marrison dalam karyanya Persian Influences 
in Malay Life (1280-1650), JMBRAS, 24, I, (1951 ). 
mengemukakan bahwa Islam di Nusantara bukan berasal 
dari Gujarat, melainkan dibawa para penyebar muslim 
dari pantai Coromandel pada akhir abad ke-13. Hal ini 
berdasarkan argumen bahwa pada masa pengislaman 
Samudra-Pasai l yang raja pertamanya wafat pada 
698/12971 Gujarat masih merupakan kerajaan Hindu. 
Baru setahun kemudian (699/1298)1 Cambayl Gujarat 
ditaklukkan kekuasaan muslim. 

Pendapat Morison ini menguatkan pendapat Arnold 
bahwa Islam dibawa ke Nusantara antara lain juga dari 
Coromandel dan Malabar. Ia menyokong teori ini dengan 
menunjuk pada persamaan mazhab fikih di antara kedua 
wilayah tersebut. 

G.E. MarTison 

makam kerqjaan dari kerajaan kuno Samudra pasai. Sumber Pus at Data dan lnformasi Aceh 



/)a/atn leori ini dijelaskan hahwa /\·/ant di Nusantara dihawa /ang.\'1111!( oleh para 11111Sl~fir 

dad Arab yang 111e111iliki senu1ngatuntuli llll!llJ'ebarkan /slant ke se/uruh dunia pada abad ke 

i . 1/a/ itu diperkuat tlengan adanya sebuah perkanrpungan Arab di Barus. Sranatra VIaNI 

yang dikenal dengan 1Ull1ta Bandar Klral~fill1. Bukti lainnya ada/aft hahwa di Sanuulra Pasai 

nta::llah yang digunaklLTl adalah uur:.lzab Syaji 'i. J\Ja;.hab inijuga ter/(enal di Arab dan Jle.,ir 

pada saar itu. Kenutdian, yang teraklzir tulalalt tlixunaluutnya gelar Al-Jllalik puda raja-raja 

Scunudru Pa.,·tti \eperti hrulaya lsftun di Jlle .. it: 

enurut T.W. Arnold dalam The Preaching of 
lslam:A History of the Propgation of the Muslim 
Faith (1913) Coromandel dan Malabar bukan 

satu-satunya tempat asal Islam, tetapi juga Arabia. 
Para pedagang Arab menyebarkan Islam ketika mereka 
melakukan perdagangan Barat-Timur sejak a bad-a bad 
awal Hijrah atau abad ke-7 dan ke-8 Masehi. 

Sumber Cina menyebutkan bahwa pada akhir 
perempatan ketiga abad ke-7 seorang pedagang Arab 
menjadi pemimpin sebuah permukiman Arab muslim 
di pesisir pantai Sumatra dan sebagian mereka kawin 
dengan wanita lokal sehingga membentuk nukleus 
sebuah komunitas muslim yang terdiri dari orang-orang 
Arab pendatang dan penduduk lokal. Mereka juga terl ibat 
dalam penyebaran Islam. 

Seorang sarjana lnggris, John Crawfurd, dalam History 
of the Indian Archipelago (1820) juga berpendapat 

bahwa Islam Indonesia dibawa langsung dari Arabia 
meskipun tanpa menafikan peran kaum muslim yang 
berasal dari pantai timur India dalam penyebaran Islam 
di Nusantara. S. Keijzer dalam De leerstellingen van de 
mohammaedaanshce godsdienst (1854), berpendapat 
bahwa Islam di Nusantara berasal dari Mesir dengan 
pertimbangan adanya kesamaan kepemelukan penduduk 
muslim di kedua wilayah kepada mazhab Syafi'i. 

Niemann dan de Hollander mendukung teori Arab. 
Mereka memandang bahwa bukan Mesir sebagai sumber 
Islam di Nusantara, melainkan Hadramaut. Sebagian ahli 
Indonesia setuju dengan teori Arab ini. Dalam seminar 
yang diselenggarakan pada 1969 dan 1978 tentang 
kedatangan Islam ke Indonesia mereka menyimpulkan, 
bahwa Islam datang langsung dari Arabia, tidak dari India 
dan tidak pada abad ke-1 2 atau ke-13, tetapi melainkan 
pada abad pertama Hijrah atau abad ke-7 Masehi. 
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Naguib AI-Attas dalam karyanya Preliminary Islam Melayu-lndonesia dan sejarah pandangan 
Statement on a General Theory ofls/a(m)ization of the dunia Melayu seperti terlihat dalam perubahan 
Malay-Indonesian Archipelago, (1969), berpendapat konsep-konsep dan istilah-istilah kunci dalam 
bahwa batu-batu nisan itu dibawa dari India karen a literatur Melayu-lndonesia pad a a bad ke-1 0 s.d ke­
jaraknya yang lebih dekat dibandingkan dengan 11/16-17. Setelah mempertimbangkan perubahan­
Arabia. Ia memandang bahwa bukti paling panting perubahan utama dalam pandangan dunia rakyat 
yang perlu dikaji ketika membahas kedatangan Islam di Nusantara yang disebabkan kedatangan Islam, 
ke Nusantara adalah karakteristik internal Islam di AI-Attas menyimpulkan bahwa sebelum abad ke-17 
dunia Melayu-lndonesia itu sendiri. seluruh literatur keagamaan Islam yang relevan tidak 

mencatat satu pengarang muslim India. 
Ia mengajukan bahwa apa yang disebutnya sebagai 
teori umum tentang pengislaman Nusantara, yang Senada dengan pandangan di atas, historiografi 
harus didasarkan, terutama pada sejarah literatur lokal seperti Hikayat Raja-Raja Pasai juga 

menghubungkan pengislaman di Nusantara dengan 
kedatangan ulama di dunia Arab. Misalnya, Merah 
Silu (raja Samudra Pasai) diberi nama Sultan 
Malik As-Saleh oleh seorang Arab yang bernama 
Syekh Ismail atau pengislaman penguasa Malaka, 
Parameswara, oleh Sayyid 'Abd ai-'Aziz dari Arab. 

Naguib Al-Attas 
Sumber: Direktorat Sejarah 
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Dala11t teori ini dUelaskan ba/1 wa /5;/(1111 di ;\ u.;..·a11tar<t di/JaH'a oleh para mu.\a.firl 

pet/agung dari Persia yang dala111 pe1jalanuya singguh di Gujarat. 1/a/ itu 

diperkuat dengan tulanya unsur Per."iia dala1n Aehudayatlll /slu111 di \ u.,antura. 

k/zu.\11.\'ll)'ll ajaran sufisJne di lndone.'iia. Alasan lain tulafali aclanya pengf-:tiiUUL/1 

.\i.\f£'111 ejaan da!tun bahasa Per.,·ia tlallllll urengeja hurufArah, peringutt111 .\_l'ttra 

atuu J() .l1uharrtnn <iebagai .\'ttfah satu hari yun;.: diperingati o/elllautlll Syiuh, 

yakni ltari wafatnya Husain bin . •hi Thu!ih di Padang Karfutla. llenurut teori ini 

ntasuknya l.•ilullt diper/dralatn a bat/ A e-1 J. 

mar Amir Husen dan Hoesein 
Djadjadiningrat berpendapat bahwa 
Islam masuk ke Nusantara melalui para 

pedagang yang berasal dari Persia) bukan dari 
Gujarat. Hal ini terjadi pada abad ke-13. 

Umar Amir Husen dan Hoesein Djadjadiningrat 
juga berpendapat bahwa pengaruh sufi Persia 
terhadap beberapa ajaran sufi di Indonesia. 

Pengaruh Persia juga bisa dilihat dari 
penggunaan istilah bahasa Persia dalam 
sistem mengeja huruf Arab, terutama untuk 
tanda-tanda bunyi harakat dalam pengajaran 
AI-Qur'an. Juga perlu dicatat di sini bahwa 
peringatan Asyyura atau 10 Muharram sebagai 
salah satu hari yang diperingati oleh kaum 
Syiah, yakni hari wafatnya Husain bin Abi Tallib 
di Padang Karbala 

-

.. 
m 

Hoesein Djadjadiningrat 
Swnber: Direktorat Sejarah 
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[j] Pariaman 

ooPADANG 

100 Km 

Festival Tabuik merupakan tradisi talnman 
masyarakat Pariaman yang berlangsung 
pada bulan Muharram 

Sumber: Direktorat Sejarah 

-

Sufi Syekh A bdulqadir Jail ani 
Sumber: Direkrorat Sejarah 



J\llenurut teori ini, bda111 di N usantara dibawa Jnasuk olelt para lnusttfirlpedaganx 

Cina, yang sinx gah di ,Vusantara dak1111 perja/anan dagang 11zereka. Hal itu diperkuat 

dengan adanya unsur kebudayaan Cina da/an1 kehudayaan lsltun di 1Yusantaru. :lligra.,·i 

111asyarakat i\lluslbn Cina dari Kanton ke 1Yusantara, teruta1na Pale11zbang padll abad 

k e-9, 111enjadi awtlf 11111hr 111asuknya budaya Isla/It dari Cina ke Nusantara. Hal itu 

diperkuat deng an adanya bukti balnva Sunan A111pel (Raden Alunad) dan Raja Dentak 

(lltulen Fatah) tula/ah keturunan Cina, p enu/isan gelar raja-raja DeJttllli dengan istilalz 

Cina, dan catatan yanf{ 111enyebutkan bah wa pedliJ:allf( Cbur adalah yon!( perttllna 

111e11duduki p elahuhan-p elabulzan di 1Vusontara. 

WP Groeneveld! 
Sumber: Direktorat Sejarah 

======icc;;..,:~~-;:~==== 

... 

entingnya peran Cina dalam dinamika Islam di Nusantara 
sudah lama menjadi perhatian para sarjana. 

W.P. Groeneveldt dalam karyanya Notes on the Malay 
Archipelago and Malacca compiled from Chinese Sources. (1880), 
termasuk sarjana awal yang memberi perhatian terhadap peran 
penting Cina dalam dinamika keislaman di wilayah yang disebut 
Melayu-Nusantara dan Asia Tenggara secara umum. 

Pandangan yang sama selanjutnya bisa ditemukan dalam 
kajian O.W. Wolters melalui karyanya The Fall of 

Srivijaya (1970). Dalam buku ini, Wolters melihat 
peran krusial Cina pada periode kemunduran dan 
keruntuhan Sriwijaya dan berdirinya kerajaan­
kerajaan Islam semisal Samudra Pasai dan 
Malaka. 

Pentingnya peran Cina juga menjadi perhatian 
sarjana belakangan , yaitu Sumanto AI Qurtuby. 
Dalam Arus Cina-lslam-Jawa, dia mengatakan 
bahwa proses kedatangan Islam ke Indonesia 
(khususnya di Jawa) berasal dari para perantau 
Cina yang melakukan hubungan dengan 

masyarakat Indonesia. 
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Bahkan, ajaran Islam telah sampai di Cina pada abad ke-7 
M. Lebih jauh disebutkan bahwa menurut kronik masa 
Dinasti Tang (6180960) di daerah Kanton, Zhang-zhao, 
Quanzhou, dan pesisir Cina bagian selatan, telah terdapat 
sejumlah permukiman Islam. 

flustrasi Pe1j alanan Laksamana Cheng Ho 
Sumber: Bulat /ndonesiCI Dalam An ts Sejarah 

Bukti-bukti yang mendukung Islam datang dari Cina 
adalah adanya masjid-masjid tua yang bernilai arsitektur 
Cina yang didirikan oleh komunitas Cina di berbagai 
tempat, terutama di Pulau Jawa. Pelabuhan penting 
sepanjang pada abad ke-15 seperti Gresik, menurut 
catatan-catatan Gina, pertama-tama diduduki oleh para 
pelaut dan pedagang Cina. 

Adanya mobilitas orang-orang Gina muslim ke Asia 
Tenggara, khususnya Sumatra bagian Selatan seperti 
Palembang dan Bengkulu sekarang. 

Dengan dukungan bukti fisik biologis orang-orang 
Sumatra bagian Selatan memiliki pertautan genetik 
sehingga postur tubuh dan muka memiliki kemiripan. 

Selain itu, persamaan budaya atau pengaruh budaya 
Gina di dalam tradisi kesenian Sumatra bagian Selatan 
sangat kuat pengaruh China-nya 
Cheng Ho 

Keraton Kanoman Cirebon - Sumber: Direktomt Sejnrnlz 



pengisla1uan di herhaxai daerah lndoTU!.«.·ia tidak be1ialan hersalllllllll. H 'ilayah Islam datang 

dan berke1nbang 111erniliki situm•i politik dan .\o.\ial hudara berbeda-beda. 0/eh karena 
• 

itu. ek.\presi f:.•la11z di herfutgai daerall juga heraga111, sesuai tlengan !tonteks sosial-hudtLytt 

yang benJutcttiii-IIUtcaln. Keraga11utn tersebut juga bisa dililutt daliun nurasi ten tang pro,·es 

pengi.\l a/lUI II. 

ilayah ini berada di bagian barat Indonesia, 
yang merupakan pintu gerbang masuk ke 
Indonesia. lnteraksi pedagang Islam di 

wilayah ini diperkirakan sejak abad ke-7 dan ke-8. 

Hal itu didukung bukti bahwa pada waktu Sriwijaya 
mengembangkan kekuasaannya pada abad ke-7 dan 
8, Selat Malaka sudah dilalui oleh pedang muslim yang 
berlayar ke wilayah Nusantara dan Asia Timur untuk 
berdagang. Hal itu juga didukung dengan berita Cina 
dari Dinasti Tang yang menyebutkan bahwa di Kanfu 
(Kanton) dan di Sumatra diduga sudah ada masyarakat 
muslim 

Ketika memasuki akhir abad ke-12, Sriwijaya mengalami 
kemunduran, pedagang-pedagang muslim dan para 
mubalig memanfaatkan situasi ini untuk keuntungan 
ekonomi dan politik. Mereka mendukung daerah-daerah 
yang muncul dan menyatakan dirinya sebagai kerajaan 
bercorak Islam, yaitu Samudra Pasai yang terletak di 
Pesisir Timur Laut Aceh, Kabupaten Lhok Seumawe, saat 
ini Aceh Utara. 

Kerajaan ini muncul pada abad ke-13. Hal ini diperkirakan 
sebagai hasil pengislaman yang dilakukan pedagang­
pedagang muslim yang singgah di daerah pantai Sumatra. 

Lukisan kedatangan pedagang-pedagang muslim ke Selat Malaka. 
Sumber: flu strasi Buku Tndonesia dalam Arus Sejarah 
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Kisah pengJslat¥a:r, _ ._·;. 

Setiap konversi agama memerlukan sebuah 
• pertanggungjawaban kultural. Konversi agama adalah 

satu perubahan sangat besar dalam perjalanan hidup 
seseorang, lebih-lebih seorang raja. Berbagai perubahan 
dalam sikap dan perilaku, bahkan dalam pandangan 
dunia, menyertai proses konversi agama. Oleh karena 
itu, dalam beberapa kasus tertentu, konversi agama bisa 
berubah menjadi gejolak dan persoalan sosial politik. 
Dalam konteks pengislaman, persoalan tersebut terkait, 
antara lain, dengan fakta bahwa agama tersebut berasal 
dari luar atau asing sehingga berpotensial mengubah 
budaya dan pandangan dunia yang sudah mapan. 

Dalam kerangka poin terakhir inilah kisah pengislaman 
muncul sebagai satu bentuk pertanggungjawaban 
kultural , yang membuat pengislaman dengan segala 
perubahan yang menyusul tidak melahirkan gejolak 
sosial. Sebaliknya, pengislaman dinarasikan secara lokal 
dan menjadi bagian dari proses budaya masyarakat. 
Kisah pengislaman ini terefieksikan baik dalam tradisi tulis 

(babad, hikayat, lontara) maupun dalam bentuk tradisi 
lisan. Pertanggungjawaban kultural itu juga hidup dalam 
ingatan kolektif yang terejawantahkan dalam bentuk 
tradisi lisan yang berkembang di masyarakat. 

Satu ciri penting dari ingatan kolektif itu adalah bahwa 
proses konversi agama tersebut pada galibnya akan 
membentuk jaringan atau interaksi sosial budaya yang 
secara hipotetik bisa membuat masyarakat antara 
berbagai kelompok di Nusantara terhubung satu dengan 
lainnya. 

pengislaman dipercayai dan dianggap oleh sebagian 
besar masyarakat sebagai salah satu ingatan kolektif 
yang hampir dipercayai secara total kebenarannya. 
Kisah penyebaran agama Islam pada kenyataannya tidak 
berhenti sebatas catatan sejarah belaka , tetapi lebih jauh 
telah menjadi sebuah pertanggungjawaban kultural yang 
diperkuat oleh adanya ''jaringan ingatan kolektif' yang 
lintas daerah. 

--· .• . ' . -
Pada abad kt!-7 dan 8 Selat lvfaluka .m duli d;/a/ui oleh pedagang-j )(:'dogang muslim yang berlayor ke Nu t.mJara 
don Asia Timlfl : 
Sumber: flustrmi Buku Jndoneisa do/am Ants Sejuroh 



Selain berita Cina dan Arab, pengislaman di Sumatra 
juga dikisahkan dalam naskah tradisional Melayu seperti 
Hikayat Raja-Raja Pasai dan cerita rakyat. Diceritakan 
bahwa Merah Silu, penguasa Samudra Pasai bermimpi 
bertemu dengan Nabi Muhammad SAW dan beliau 
mengalihkan secara gaib pengetahuan tentang Islam 
kepadanya dan memberinya gelar Sultan Malik as­
Salih. Kerajaan Samudra Pasai adalah kerajaan yang 
memegang peranan penting dalam penyebaran Islam di 
Nusantara. 

pengislaman wilayah Kedah karena peran dari Syekh 
Abdullah Yamani yang berhasil membujuk Raja Phra Ong 
Mahawangsa untuk masuk Islam. Syekh Abdullah Yamani 
sangat pandai membaca AI-Qur'an dan tafsir. Pada suatu 

Foto Lernbaran Hikayal Raja-Raja Pasai 
(Sultan Malik as-Sallih) 

hari, Syekh Abdullah Yamani singgah di lstana Raja Phra 
Ong Mahawangsa. Dalam sebuah kesempatan, ia bertemu 
dengan raja setelah terlibat dalam sebuah insiden dengan 
penghulu setan. Setelah menceritakan semua yang 
dialami termasuk tentang siapa dirinya, Syekh Abdullah 
Yamani mengajak Raja Phra Ong Mahawangsa masuk 
Islam. 

Raja menyetujui ajakan Syekh Abdullah Yamani untuk 
masuk Islam yang selanjutnya diikuti oleh istri dan para 
pengikutnya. Maka tersebarlah berita keislaman Raja ke 
seluruh penjuru wilayah Kedah sehingga berbondong­
bondong masyarakat memeluk Islam sebagai agama 
mereka. Setelah berhasil mengislamkan wilayah Kedah, 
Syeikh Abdullah Yamani kembali ke Bagdad. 

39 

Gambar detail 
manuskrip jimat Aceh 

yang dit1-dis dalam hunif 
Arab. Dnlnm kehidupnn 

sosialmasyarakat 
Me/nyu, jimnt memiliki 

nilni mistik tertentu. 
Sumber: Yayasan 

Lon tar. 



Tradisi li.\all yang dihinrpu11 A buhaAar IIU!Jijelttskan bagainuuut pro.\ e., kon1·ers i yang 

te1jadi di wilayah B uton. Dalanr cerita tenehut tufa pendatanJ: asing yang uwlakukan 

ritual yang dianggup "aneh ... /Ia/ ter.,ehut dilttporAan keputla Raja Buton. fetapi Raja 

Buton justru Jlll!IIU!rintahkttll agur lllere/'a dibttH'll ke i .\ 'ltllllt. Sete/all itu, Raja .'\l!Clll'll 

/ang.utng lllenyatctkan Jieingina11u_ru untuk uu!ngikuti t~iantn dari petulatang itu. S ejak 

ituluh kont•er.\i herlturg.,·unr.: di wilayah ter.\ehut. 

R1wayat tersebut d1tuturkan oleh Laode Mizan, Lakina Agama di Muna pada 1928 dalam Cauvreur. 

Ethnografisc/1 Overzicth van Moena. 1935. 

alah satu mitos yang begitu melekat pada ingatan 
masyarakat terkait proses pengislaman adalah 
mitos tentang migrasi sekelompok orang yang 

datang dari Johor. Kelompok pendatang ini dipimpin oleh 
empat orang (Mia Patamiana) yang kala itu membuka 
lahan untuk permukiman dengan cara menebangi kayu­
kayu yang kemudian disebut sebagai welia (Wolio). Mitos 
Wolio inilah yang dikemudian hari dipercaya masyarakat 
sebagai sebuah bagian dari proses pengislaman 
masyarakat Buton. 

Dalam cerita lisan yang berkembang di masyarakat 
Makassar, Dato' ri Bandang juga dipandang sebagai tokoh 
utama yang melakukan pengislaman atas Raja Gowa dan 
Tallo. Seperti dicatat oleh Noorduyn (1 964), ada sebuah 
cerita rakyat Makassar yang mengisahkan bahwa 

pengislaman di wilayah tersebut dimulai ketika ada 
seorang ulama dari Minangkabau, Sumatra Barat, yang 
bernama Abdul Makmur Khatib Tunggal, yang tiba di 
Pelabuhan Tallo dalam tahun 1605 dengan menumpang 
sebuah perahu yang ajaib. 

Setibanya di pantai ia terus melakukan salat sehingga 
mengherankan rakyat. Ia menyatakan keinginannya 
untuk menghadap raja. Raja Tallo yang mendengar berita 
kedatangan orang ajaib itu bergegas pergi ke pantai. 
Di tengah perjalanan ke pantai itu, di pintu gerbang 
halaman lstana Tallo, baginda bertemu dengan seorang 
tua yang menanyakan tujuan perjalanan baginda. Orang 
tua itu menulis sesuatu di atas kuku ibu jari Raja Tallo 
dan mengirimkan salam kepada orang ajaib yang ada di 
pantai (Khatib Tunggal). 
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Waktu Khatib Tunggal diberitahu tentang pertemuan raja 
dengan orang tua itu, ia melihat bahwa yang tertulis di atas 
kuku ibu jari Raja Tallo itu ialah surah AI Fatihah. Khatib 
Tunggal menyatakan bahwa orang tua yang menjumpai 
baginda itu adalah penjelmaan Nabi Muhammad SAW. 
sendiri. Orang Makassar menamakan penjelmaan 
Nabi Muhammad itu Makkasaraki Nabbi Muhammad. 
Sebagian orang Makassar menginterpretasi kalimat itu 
sebagai asal mula nama kota Makassar. 

Segera setelah pertemuan Raja Tallo dan Khatib 
Tunggal, Baginda pun memeluk agama Islam 
dan menyebarkannya ke semua orang Makassar. 
Khatib Tunggallah yang memegang peranan dalam 
mengajarkan agama Islam itu. Sampai sekarang 
apa yang dianggap tempat pertemuan Raja Tallo dan 
(penjelmaan) Nabi Muhammad masih ada dan dijadikan 
tempat keramat yang diziarahi. Begitu juga kuburan 
Khatib Tunggal dalam kota Makassar masih terpelihara 
dengan baik. 

Pengnnd1 Islmn tnmpak pnda knlimnf _ynhadat yang tertern 
dnlnm bendern Kerajaan Luwu. 

Sumber : Buku Sejarah Kebudaynan Jslam Indonesia 

Bemeng Kerman ButTOn 

Sumber: Direktorat Sejarah 
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.\Jtt~yarttkut . futluluun. 

Banjannu~in. Kalinuuttan Selutan, 

percayu haltu·a JU! Ilek IIIOJ'lll1g 

uzereku dahulu nrenreluk lxlloll 

kt1rena Lulu !·i{[/ah seorang lllltlA 

yang te/allltulut tertarik ter/uufap 

A:eyakinan rer .... ehut. 

Dalunt llikayat Btu~jur, lltullcul 

~·;e!Juuh 111ito.\ yang llll!It}elaskan 

bullu·a penghdtnJutn di Banjurnrasiu 

te/alt diuutlai padu era Pan~erau 

Sanuulru yang pat/a awa/ aluul 

/ie-16 IIU! JUhangun kercllon haru di 

B al~jarlllll.'*'ill. 

alam Hikayat Banjar disebutkan bahwa 
pengislaman di Banjar terjadi setelah 
Pangeran Samudra memberontak melawan 

pamannya, Pangeran Temanggung, yang bertahan 
di Negaradaha, guna menuntut haknya menjadi raja 
sesuai dengan wasiat kakeknya, yang mewariskan 
kerajaan untuknya. Sesuai dengan saran pembantu­
pembantunya, Pangeran Samudra mengirim utusan 
ke Jawa untuk meminta bantuan tenaga perajurit 
dari Kesultanan Demak, yang memang bersedia 
membantu apabila Pangeran Samudra bersedia 
memeluk Islam. 

·­• -

Kalimantan Tengah 

.,. . Banjarmasin 
~ 

PUSAT KERAJAAN ISLAM 

Kalimantan Timur 

i 

... 

50Km 

Ketika dinyatakan bahwa Pangeran bersedia 
memeluk Islam, dikirimlah prajurit bantuan beserta 
seorang tokoh Islam yang bertugas melaksanakan 
pengislaman yang bernama Khatib Dayyan. 

Pangeran Samudra yang memeluk Islam dan diiringi 
oleh para pembantunya serta setelah menaklukan 
Negaradaha, dinobatkan sebagai Sultan Suriansyah, 
sebagai sultan pertama yang beragama Islam. 

44 
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Dctlcnn Salll.••dlull Kurui, cerita lis{lll 

ntenyehutAan lurhu1a penyebaran biltllll 

tli Kalirutu1ll111 Tbnur teljlldi pat/a 

fiTttsa Kert~iaau K utai. y clitu pad a lllll.\ll 

petuerintulu111 Rt~ia ;llahkoftt 

( /575 - 1610 J\1). 

aja Mahkota adalah raja keenam yang 
memerintah di Kerajaan Kutai dan 
belum memeluk agama Islam. Dalam 

Sa/asilah Kutai disebutkan bahwa agama Islam 
masuk ke Kerajaan Kutai dari Makassar. Islam 
dibawa dua tokoh agama dari Minangkabau 
yang bernama Tuan Haji Bandang dan 
Tuan Haji Tunggang. Mula-mula mereka 
mengislamkan Kerajaan Makassar. Setelah 
Islam berkembang di Makassar, keduanya 
melanjutkan dakwahnya ke Kerajaan Kutai. 
Namun, saat itu mereka bersepakat bahwa 
salah seorang dari mereka harus tetap di 
Makassar guna mengawasi perkembangan 
Islam di sana untuk memeluk Islam 
Alhasil , Tuan Haji Bandang tetap tinggal di 
Makassar. Sementara itu, yang bertugas 
melakukan dakwah di Kutai adalah Tuan Haji 
Tunggang yang oleh penduduk setempat 
dikenal dengan nama Tuan Tunggang 
Parangan. Suatu ketika Tuan Tunggang 
Parangan menemui Raja Mahkota dan 
mengutarakan maksud kedatangannya. Ia 
meminta Raja Mahkota untuk masuk Islam. 
Saat itu Raja Mahkota bersedia masuk 
Islam dengan sebuah syarat Tuan Tunggang 
Parangan mampu mengalahkannya dalam 
adu kesaktian. Maka, terjadilah adu kesaktian 
di antara mereka. Kala itu terciptalah api 

Keraton 
Sambaliung 

Ked a ton 
Kutal Kertanegara 

Masjld Jaml 
AJI Amlr Hasanuddln 

~ 
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~ PUSA'r K.ERAJAAN ISLAM 

~ 

SQ K.m KALIMANTAN 

yang amat besar. SekeUka Tuan Tanggang 
menciptakan hujan lebat yang mampu 
memadamkan api terse but. Atas kesaktian Tuan 
Tanggang tersebut, Raja Mahkota mengaku 
kalah dan akhirnya memeluk Islam. Semua babi 
yang ada di rumahnya beserta segala pekasam 
yang ada di dalam tempayan dihabisinya. 
Selanjutnya, Raja Mahkota dibimbing untuk 
mengucapkan dua kalimat syahadat dan rukun 
Islam yang kemudian diikuti oleh rakyatnya. 
Sejak itu, Raja Mahkota menjadi raja Islam 
yang kuat imannya. Semua raja yang belum 
masuk Islam ditaklukkannya untuk kemudian 
diarahkan untuk memeluk Islam 

.... 



Di wilayah ini seperti dijelaskan oleh Hamka (1961 ), 
Islam tersebar setelah kedatangan seorang Syekh 
Makkah, bernama Syekh Syamsuddin, yang membawa 
hadiah bingkisan berupa kepingan Kitab Suci AI­
Qur'an dan sebuah cincin bermata akik Yamani. 
Karena didatangi Syekh dari Makkah dan memperoleh 
bingkisan hadiah kitab suci AI-Qur'an, Raja Sukadana 
pun merasa mendapat kehormatan besar dan mulai 
tertarik untuk mempelajari Islam. Dengan bimbingan 
Syekh Syamsuddin, Raja Sukadana, selanjutnya 
memeluk Islam yang kemudian diikuti oleh seluruh 
rakyatnya. Sejak itu Baginda Raja memakai gelar 
Islam, yaitu Sultan Muhammad Shaftudin hingga 
wafatnya tahun 1677. Sejak itu tersebarlah Islam ke 
seluruh pelosok Sukadana, Tangjungpura, Kalimantan. 
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Proses pengi.~/auuu1 di Jlaluku ,,·ecirra 

in tens lt!ljadi se/( itar· tall un 1460-an 

drtu .W.' IIIt.Jkin lllt!llgtult padu lllasa 

Kolano J\lurhunl ... raju pl'rfuTrur yaug 

lllUSUk f\·fofll, 

Is/run dihawa oleh Daru Jllnulana 

H ttS£J11 Llltri A1i11liJlglaJhllll yang 

surlilh la1ua be/ajar /\·Iaiii di Gresili 

dtt11 Ae11tudiun lllr!nrelutrliall !slant tli 
• 

Kedaton 
Kesultanan Ternate 

I ll H Jlhl 

Datu Maulana berhasil mendekati istana dan menjalin hubungan 
persahabatan dengan Kolano Marhum. 

Dari Kolano Marhum, diseminasi ajaran Islam tersebar ke putra 
mahkota di bawah bimbingan Datu Maulana Husen, Zainal 
Abidi, yang kemudian dinobatkan sebagai Raja Ternate dan 
diberi gelar sultan. 

Salah satu prestasi terbesar Sultan Zainal Abidin adalah 
perubahan struktur pemerintahan Kerajaan Ternate setelah 
Islam sebagai agama resmi. Sejak saat itu Islam memperoleh 
kekuatan politik untuk menyebar ke wilayah Maluku. 

-
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Papua adalah sa lith satu pro.,insi yang terletult di wilttyLth paling tilnur uegura Republilt 

lndone .... ·ia. Pro••insi ini dahulu lltencakup .\eluruh wiltL_ra!J Pttputt hugitllt harat. Pat/a 

lllU.HI JU!IITerintahan ko/onialllindia-Belanda wilayult ini tlikeual .\e/Jugai 1\ ugini /Jehuula 

( Yederlttlld\ Vieuw-Guinea atuu Dutch Yew Guinea). 

Sejttra/1 f.,fliJIT di Papua .wrugat 1ninirn a/,au .\ttnther. Bert!asarktlll il~f'ornur.\i dari pentufta 

aguJIIll J.,ftllll dtLn pe11UII1llll {raja). hdtun tl!lah IIUL.\11/( kt' Papua .... tjtlk ahad ke-1 7. 

kll u .\'11.\IIJ'U IIU!It)'ehar di daerah pesb;ir Ut11lgtln herpang!tulpadu Kuhupaten Sorong dan 

Fakfak yang c/ianggup sehagai pintu IIUJ.\111\ hdunz 1\e Papull. 

Islam Masuk ke Papua di daerah 
pesisir di wilayah Sorong dan Fakfak 
sebagai pintu gerbangnya pada abad 
ke-17. 

Figur yang membawa atau penyebar 
Islam di Papua berasal dari Hadramaut. 
Mereka memiliki garis keturunan para 
sayid dan syekh. Mereka umumnya 
keturunan dari AI-Hamid, AI-Katiri, 
Assegaf, Said bin Agil, Bafada, dan 
Kabiran. 

Saluran pengislaman dilakukan 
melalui pernikahan dengan penduduk 
setempat sehingga menurunkan garis 
keturuan Arab-Papua atau Arab­
Melayu. Jalur masuknya Islam ke 
Papua pada abad ke-17 dilakukan 
melalui Kesultanan Tidore, Raja 
Ampat, dan Kepulauan Seram. 

Faktor penting yang memungkinkan 
Islam masuk ke Papua khususnya 
Sorong, Raja Ampat, Bintuni, Fakfak, 
dan Patipi adalah Kesultanan Tidore. 
Kesultanan Tidore telah hadir di Papua 
jauh sebelum kolonial datang. 

Tinggalan Islam di Papua di daerah Sorong, Pulau Doom, Fakfak. dan Kokas 
ditemukan sekitar 60 naskah kuna, I buah parang dan 1 helai bendera yang 
merupakan bukti tertulis yang berkaitan dengan kehadiran islam di Papua. 
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• 

Kehadiran Islam ke Papua dari jalur Raja Ampat datang 
dari Salawati figur-figur yang menyebarkan Islam secara 
pribadi sambil berdagang, mencari sumber kehidupan 
yang lebih baik, atau menghindar dari dinamika sosial 
politik di tanah kelahirannya. 

Islam datang ke Papua melalui Seram. Sebagian 
mereka menikah dengan penduduk setempat sehingga 
melahirkan keturunan campuran Maluku-Papua. 

• 
~ = ~ 
-~ ,. .-1/f, ----·-~ 
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Keturunan Bugis yang berdiam di Misool sampai 
saat ini masih meneruskan tradisi leluhurnya dengan 
mengamalkan tarekat yang hanya boleh diikuti oleh 
keluarga yang memiliki jalur keturunan leluhurnya saja. 



Pad a taltap pennulaan, sa!untn penglslanzun 
adalah perdagang1uz. Ra11U1inya lalu lintas 

perdagaugan pada abad ke-7 hingga ke-16 l'd 
11Ze1nbuat pedagang-pedagang 11lllslbn (Arab, 
Persia. dan India) turut OJilbil bagian dala111 

perdagangan dari uegeri-neged bagian barat, 
tenggara dan timur benua Asia. 1lfereka datung 

untuk nrencari kontodita. lokal, teruttu1u1 

rentpah, yang !a/at tU pasar i_nternas ional. 

===~~ 

Pelabuhan Gresik tahun 1930 
Sumber: digitalcollections.universiteitleiden.n.l 

Saluran pengislaman melalui perdagangan 
ini sangat menguntungkan karena para raja 
dan bangsawan turut serta dalam kegiatan 
perdagangan, bahkan mereka menjadi pemilik 
kapal dan saham. 

Penguasa-penguasa Jawa yang menjabat 
sebagai bupati-bupati Majapahit yang 
ditempatkan di pesisir utara Jawa banyak yang 
masuk Islam, bukan hanya karena faktor politik 
dalam negeri yang sedang goyah, melainkan 
terutama karena faktor hubungan ekonomi 
dengan pedagang-pedagang muslim. 



SALURAN·::p·KR "' 'WINAN 
J -'L~·~- ~--~ . ~- J.. . . . . . 

Pen1ikahan Sultan di Asahan 
Sumber: digitalcollections.universiteitleiden.n.l 

Para pedaganc: lllUSliur uzeJni!iki 
status sosial dun elto1U1111i yang 
lebilr b"ik tlaripadu kebtlllJ'ltkan 

pribrnni sehinggtt pent!uduk 
pribtani tertarik Ulltu/,. uu.:njttdi 

istri para .wuulagat~ Sebelunz 
perkawinun dilakulurn. 111ereka 

tliislatnkan lebih dahu/u. Sete/ah 
uzereka T11l!111punyai keturunan. 
lingkungan Jnere/ia nutliin luas. 
tnuncul ka11zpung /sliull, daerah 

lslanz. dan 1Jallluu1 l<erajaa11-
ls hun. 

Jalur perkawinan lebih menguntungkan 
apabila terjadi antara saudagar muslim 
dengan anak bangsawan atau anak raja 
karena raja atau bangsawan itu kemudian 
turut mempercepat proses pengislaman. 
Demikian yang terjadi antara Raden Rahmat 
atau Sunan Ngampel dan Nyai Manila; 
Sunan Gunung Djati dan Putri Kawunganten; 
Brawijaya dan Putri Campa yang menurunkan 
Raden Patah (raja pertama Demak). 



Sekolah Agama dengan guru, murid, dan pembantunya di Lam rjong. Aceh 
Sumber: Arsip Nasional Republik indonesia. 

Penyebaran Islam melalui tasawuf membuat bentuk 
Islam yang diajarkan kepada penduduk pribumi 
mempunyai persamaan dengan alam pikiran mereka 
yang sebelumnya menganut agama Hindu sehingga 
agama yang baru itu mudah dimengerti dan diterima. Hal 
itu juga diperkuat dengan watak sufisme yang akomodatif 
dan toleran terhadap budaya lokal. Di antara ahli-ahli 

tasawuf yang memberikan ajaran yang mengandung 
persamaan dengan alam pikiran Indonesia pra-lslam itu 
adalah Hamzah Fansuri di Aceh, Syekh Lemah Abang, 
dan Sunan Panggung di Jawa. Ajaran mistik seperti ini 
masih berkembang di abad ke-19 M, bahkan di abad ke-
20 Mini. 



-

• 

• 

pengislaman melalui pendidikan ini awalnya di 
istana kerajaan dan kemudian dilakukan melalui 
pesantren dan pondok yang diselenggarakan oleh 
guru-guru agama, kiai-kiai, dan ulama-ulama. 
Dari pesantren atau pondok itu , calon ulama, guru 
agama, dan kiai mendapat pendidikan agama. 
Setelah selesai dari pesantren, mereka pulang 

• 

Para muridyang sedang membaca AI-Quran. di 
/anggar (mejid kecil) di Pulau Jawa 

Sumber: Buku Sejarah Kebudayaan Islam Indonesia 

ke kampung masing-masing untuk berdakwah 
ke tempat tertentu mengajarkan Islam. Misalnya, 
pesantren yang didirikan oleh Raden Rahmat di 
Ampel Denta Surabaya dan Sunan Giri di Giri. 
Keluaran Pesantren Giri banyak yang diundang 
ke Maluku untuk mengajarkan agama Islam. 
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SA LURAN .KESENIAN~ . l 
. . . - .. . . . - ~. 

Kesenian juga menjadi satu saluran 
pengislaman. Saluran melalui 
pengislaman kesenian yang terkenal 
adalah pertunjukan wayang. Dikatakan 
bahwa Sunan Kalijaga adalah tokoh 
yang paling mahir dalam mementaskan 
wayang. Seni digunakan untuk menarik 
pengunjung. Setelah mereka berkumpul 
disisipkan nilai-nilai dakwah Islam dan 
tokoh-tokoh Islam. 

Kesenian-kesenian lain juga dijadikan 
alat pengislaman, seperti sastra 
(hikayat, babad, dan sebagainya), seni 
bangunan, dan seni ukir. 

llustrasi seorang dalang sednng memainknn. waynng, sebagni 
salah satu media dnlam penyebaran agamn Islam 

Sumber: flustrnsi Buku Indonesia Dalanz Ants Sejarall 



Kepentingan politik kerajaan-kerajaan Islam 
adalah memperluas pengaruhnya ke kerajaan­
kerajaan non-Islam. Kemenangan kerajaan Islam 
secara politis banyak menarik penduduk kerajaan 
bukan Islam itu masuk Islam. 

Seperti di Maluku dan Sulawesi Selatan, 
kebanyakan rakyat masuk Islam setelah rajanya 
memeluk Islam terlebih dahulu. Pengaruh politik 
raja sangat membantu tersebamya Islam di 
daerah ini. 

llustmsi seorang Ulama sedang menghadap raja 
Sumber: Ilustrasi Buku Indonesia Dalam AnLS Sejarah 
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Pendirian Kerajaan Islam 
di Nusantara 
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• 



Aceh 
Darussalam 

Samudra 
Pasai 

" Riau 
lingga 

lnft Palembang 

" 

M Tanjung 
Pur a 

Banjarmasin 

Ban ten " " Sejak masa-masa awal perkembangannya pada 
a bad ke-13 dan 14 Masehi, Kerajaan Samudra Pasai 
dan Malaka sebagai dua kerajaan Islam pertama 
di Nusantara telah memperlihatkan peran penting 
dari kerajaan bagi berlangsungnya proses. Dalam 
pengislaman di dunia Melayu menurut catatan 
Tome Pires yang singgah di Malaka pada abad ke-
16, diuraikan bahwa raja-raja Malaka membangun 
berbagai fasilitas sosial keagamaan bagi para 
pedagang muslim internasional yang datang dan 
tinggal sementara di kerajaan seperti rumah-rumah 
mewah dan masjid-masjid untuk mereka beribadah. 
Kebijakan ini membawa dampak sangat penting 
bagi proses pengislaman meskipun terlihat sangat 
bersifat politik dan ekonomi. Para pedagang muslim 
di Malaka selanjutnya membentuk kekuatan sosial 
yang berfungsi sebagai agen berlangsungnya 
proses pengislaman masyarakat lokal. Mereka, 
para pedagang, selain melakukan kegiatan 
perdagangan di kerajaan-kerajaan yang membawa 

Cirebon 
Demak 

dampak perkembangan ekonomi kerajaan dan pada 
saat yang sama juga berperan sebagai juru dakwah 
yang memperkenalkan ajaran-ajaran Islam kepada 
masyarakat Melayu. Jadi, dengan cara demikian raja­
raja Melayu selanjutnya tidak hanya berhasil membawa 
kerajaan mencapai kemajuan sangat berarti di bidang 
ekonomi dan politik, tetapi sekaligus tampil sebagai 
pusat perkembangan Islam di Nusantara (Abdullah dan 
Djaenuderajat, 2015: 194-195). 

Setelah Malaka jatuh ke tangan Portugis pada tahun 
1511 , basis pengislaman selanjutnya beralih ke 
Kerajaan Aceh, yang berdiri pada tahun 1514 di bawah 
kepemimpinan Ali Mughayat Syah yang berkuasa 
hingga tahun 1530 M. Kemajuan Aceh, seperti halnya 



rlHJ1 
Ternate Tidore 

fml1 Gowa Tallo 

liTn Bima 

dua kerajaan Islam terdahulu, yaitu kerajaan Samudra 
Pasai dan Malaka, terutama berlangsung setelah 
kedatangan para pedagang muslim internasional di 
Kerajaan Aceh. Para pedagang muslim internasional 
mengalihkan kegiatan berdagangnya dan 
mendapatkan Aceh sebagai pusat perdagangan baru 
yang lebih berkembang. Hal ini terutama didukung 
oleh keberhasilan para raja Aceh dalam ekspansi 
ke wilayah yang potensial menghasilkan komoditas 
yang dibutuhkan para pedagang internasional 
seperti Pedir, Pasai, Deli , dan Aru yang banyak 

menghasilkan rempah-rempah. Aceh juga menaklukkan 
Tiku, Pariaman, dan Bengkulu yang terkenal dengan 
persediaan emas dan hasil pertaniannya. Semenanjung 
Malaya, Kedah, Pahang dan Perlak juga berhasil 
dikuasai setelah mengalahkan hegemoni Kerajaan 
Johor (Abdullah dan Djaenuderajat, 2015:196). Sejalan 
dengan kemajuan ekonomi, Aceh menjadi kekuatan 
politik Islam terkemuka di dunia Melayu Nusantara sejak 
abad ke-16 sehingga dalam konteks perkembangan 
Islam, Aceh selanjutnya berkembang menjadi basis 
kekuatan bagi berlangsungnya proses pengislaman 
di Nusantara secara intensif. Pada masa Sultan 
Iskandar Muda (1607-1636) Islam mengalami proses 
pelembagaan yang sangat jelas sebagai kekuatan 



budaya dan politik. Ulama-ulama dari Timur Tengah, 
menurut Nuruddin ar Raniri dalam bustan al salatin, 
telah datang ke Aceh untuk mengajar berbagai disiplin 
ilmu keislaman (Abdullah dan Djaenuderajat, 2015:197). 

Bersamaan dengan munculnya kekuatan Kerajaan Aceh 
di Sumatra, di Jawa juga terjadi proses pengislaman 
yang semakin intensif dilakukan, setelah didirikan 
Kerajaan Demak pada tahun 1516. Demak melakukan 
ekspansi kekuasaan ke barat Jawa dan ke timur Jawa. 
Demak dianggap turut mendukung berdirinya kerajaan 
Islam di Cirebon dan Banten atau di Jawa bagian Barat. 
Di Jawa bagian timur, Kerajaan Demak mengizinkan 
berkembangnya Kudus dan Jepara sebagai kota 
yang relatif independen sehingga Sunan Kudus dan 
Ratu Kalinyamat diberi kebebasan melakukan proses 
pengislaman di daerahnya masing-masing. Hal yang 
sama juga dilakukan pad a Sun an Giri di Gresik sehingga 
wilayah ini berkembang menjadi pusat perdagangan 
dan pengislaman ke ujung timur Jawa dan Lombok di 
Nusatenggara. Sementara itu, proses pengislaman 
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juga terjadi di Sulawesi dan Maluku yang makin intensif 
dengan berdirinya Kerajaan Goa Tallo dan Ternate. Raja 
Goa Tallo dan Raja Ternate turut berperan dalam proses 
pengislaman beberapa raja di wilayah sekitarnya menjadi 
Islam seperti Kerajaan Bone, Wajo, Soppeng, di Sulawesi 
serta raja Tidore, Bacan, dan Jailolo di Maluku. 

Tampilnya kerajaan menjadi basis penerapan ajaran­
ajaran Islam bisa dilihat pada mulai terbentuknya 
lembaga-lembaga keislaman di lingkungan kerajaan. 
Tiga hal penting yang menyangkut peran kerajaan 
dalam pelembagaan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
masyarakat Nusantara adalah tampilnya ulama dalam 
kehidupan politik di kerajaan, berdirinya lembaga kadi 
yang bertanggung jawab dalam proses legislasi hukum 
Islam dalam kebijakan politik kerajaan, dan tumbuhnya 
lembaga-lembaga pendidikan seperti surau dan pesantren 
yang berfungsi efektif sebagai pusat pendidikan Islam di 
masyarakat. (Abdullah dan Djaenuderajat, 2015:203) 
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1/ustras i Pelabuhan Samudra Pasai. Sumber: cllgiralcollecrions. llniversiteirleiden.l11 

Kesultanan Samudra Pasai merupakan kerajaan Islam 
awal di Nusantara yang lokasi kerajaannya berada 
lebih kurang 15 km di sebelah timur Lhokseumawe, 
Nanggroe Aceh, Sumatra. Kerajaan ini tumbuh 
dari sebuah pelabuhan kecil yang menjadi pusat 
penyebaran Islam pertama di Asia Tenggara. Pendiri 
kerajaan ini adalah Merah Silu yang setelah memeluk 
Islam mengganti nama menjadi Malik al Saleh. 

Pada awalnya Kerajaan Samudra Pasai merupakan 
kerajaan kecil yang tunduk kepada Sriwijaya 
sebagaimana kerajaan-kerajaan kecil lainnya yang 
penduduknya telah lama memeluk Islam seperti Perlak, 
Barus, Lamuri, dan Samara. Kisah Pasai berkembang 
menjadi kerajaan Islam yang makin lama makin besar 
dimulai dari krisis ekonomi yang menimpa kerajaan 
Bud his terbesar di Nusantara, yaitu Kerajaan Sriwijaya 

pada akhir abad ke-13 M. Pada abad tersebut, 
Samudra Pasai bang kit ketika kegiatan pelayaran dan 
perdagangan yang dijalankan pedagang-pedagang 
Arab, Turki, dan Persia di kepulauan Nusantara 
bertambah ramai dan meningkat. Maka, makin 
ramailah kota-kota pelabuhan di pesisir timur dan 
barat Sumatra dengan kehadiran orang-orang Islam 
dari negeri atas angin tersebut, terlebih-lebih setelah 
terjadinya gelombang besar-besaran mereka ke 
timur sebagai akibat jatuhnya kekhalifahan Bagdad 
ke tangan Hulagu Khan pada tahun 1258 M. Tidak 
lama kemudian berkembanglah kota-kota pelabuhan 
itu menjadi kerajaan-kerajaan kecil yang tidak mau 
tunduk kepada Sriwijaya yang sedang diambang 
keruntuhannya. Pedir, Lamuri , Aru, Samalangga , dan 
Samudra di pantai timur Sumatra 
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adalah kerajaan-kerajaan kecil yang tumbuh dari 
pelabuhan dagang yang kecil. Kerajaan-kerajaan kecil 
ini menggalang kekuatan dan akhirnya bergabung 
menjadi sebuah kerajaan besar, yaitu Samudra 
Pasai menggantikan peranan Sriwijaya sebagai 
pusat kegiatan perdagangan dan perkembangan 
kebudayaan Melayu. 

Sultan Malikus Shaleh mengawini putri Sultan Peurlak 
yang bernama Putri Ganggang. Dari perkawinanya 
ini lahirlah seorang anak lelaki yang kelak menjadi 
sultan kedua Samudra Pasai, yaitu Malik az-Zahir. 
Sultan Malik ai-Shaleh wafat pada tahun 1297 Masehi 
dan digantikan oleh putranya, yaitu Malik az-Zahir. 
Pad a masa Malik az-Zahir, seorang musafir Arab dari 
Tangier, yaitu Ibn Battuta. Dia hadir dua kali pad a tahun 
131 6 M dalam lawatannya ke Cina. Dia membuat 
catatan bahwa Pendidikan Islam sangat maju di 
Pasai waktu itu dan banyak sekali ulama bermazhab 
Syafi'i dari negeri Arab serta cendekiawan dari Persia 
yang berdatangan ke Pasai dan tinggal lama di situ 
untuk mengajar. Pada masa pemerintahan Sultan 
Muhammad ai-Zahir ( 1297-1 326 M) Samudra Pasai 
mengeluarkan mata uang emas yang sampai sekarang 
dianggap sebagai mata uang emas yang tertua yang 
dikeluarkan kerajaan Islam di Asia Tenggara. 

Sebagai sebuah kerajaan Islam yang sedang tumbuh 
dan berkembang, Samudra Pasai juga memainkan 
peranan yang sangat penting dalam proses 
pengislaman di Nusantara. Di antaranya adalah 
penyiaran Islam ke Malaka, melalui pernikahan putri 
Pasai dengan Raja Malaka, Parameswara, yang 
kemudian memeluk agama Islam dan mengubah 
namanya menjadi nama Islam, yaitu Sultan 
Muhammad Iskandar. Dalam masalah keagamaan 
Pasai menjadi rujukan bagi perkembangan Islam di 
Malaka pada abad ke-14 dan ke-15, sebagaimana 
dikisahkan dalam Sejarah Melayu, manakala Sultan 
Mansyur Syah bertanya soal keagamaan dengan 
mengutus Tun Bija Wangsa ke Pasai. 

Dari Hikayat Patani, diceritakan ada ulama 
Pasai meninggalkan Pasai menuju Patani untuk 
menyebarkan dan mengembangkan Islam di wilayah 
In I. 

Selain itu, beberapa penyiar Islam di Jawa juga pernah 
belajar Islam di Pasai sebelum menyiarkan Islam di 
wilayah Jawa. Diantaranya adalah Fadhilah Khan dan 
beberapa dari Wali Songo. 

Koin dirham Ke •tdltman Samudra Pasai 
Sumber:Koleksi Museum Bank Indonesia 



Setelah Malik az-Zahir, Samudra Pasai dipimpin 
oleh kedua putranya, yaitu Malik ai-Mahmud 
yang memerintah di Samudra, sedangkan 
Malik ai-Mansur memerintah di Pasai. Di bawah 
pemerintahan mereka, Pasai bertambah makmur 
dan maju. Raja Siam yang mendengar be rita itu 
merasa iri hati dan marah, kemudian membawa 
tentara lautnya untuk menyerbu Pasai. Karena 
ketangguhan angkatan Laut Pasai, tentara Siam 
dapat dikalahkan dan dihalau dari perairan Selat 
Malaka tanpa pernah kembali lagi ke untuk 
menyerang Pasai. 

Pada masa pemerintahan Sultan Ahmad Malikul 
Zahir (1345-1383), yakn i pada tahun 1345 dan 
1350, terjadi serangan dari Majapahit ke Pasai 
yang menyebabkan Sultan Pasai melarikan 
diri dari ibu kota kerajaan. Adapun keruntuhan 
Kesultanan Samudra Pasai adalah pada tahun 
1521 akibat serangan dari Portugis pada masa 
pemerintahan Sultan Zainal Abidin Ill (1513-
1524). 

Komplek Makam raja-raja pasai. Batee Bale. 
Sumber: DirekTOraT Sejarah 



Kesultanan Aceh merupakan satu kerajaan Islam 
terkemuka di belahan barat Nusantara, tepatnya 
di Sumatra yang berasal dari pusat perdagangan 
berskala kecil yang kemudian berkembang pesat 
setelah terlibat secara langsung dalam perdagangan 
maritim internasional. Sejak penaklukan Malaka para 
pedagang muslim mancanegara yang sebelumnya 
bertransaksi di Malaka beralih ke Aceh. 

Sultan Ali Mughayat Shah (1514-1530) merupakan 
sultan pertama yang memerintah di Kerajaan Aceh 
yang memberi landasan bagi perkembangan kerajaan 
ini kemudian hari. Wilayah kekuasaannya tidak saja 
di lembah Sungai Aceh (Aceh Besar), tetapi juga 
menjangkau beberapa wilayah lain disekitarnya. Pada 
tahun 1520 dia menaklukkan Daya diujung barat, 
dan selanjutnya Pidie dan Pasai di belahan timur 
pada masing-masing tahun 1521 dan 1524. Dengan 

Masjid Baiturrahman, Aceh 
Sumber: Direktorat Sejarah 

kemenangan terhadap dua kerajaan yaitu Pidie dan 
Pasai, Aceh memperluas wilayahnya ke Perlak, 
Tamiang dan Lamuri. Dalam hal ini, Ali Mughayat 
Syah telah meletakkan landasan yang kukuh bagi 
perkembangan kerajaan islam Aceh di tangan para 
penggantinya kemudian sehingga kerajaan ini muncul 
sebagai satu kekuatan Islam terkemuka di Nusantara. 
Kerajaan ini mencapai puncaknya pada abad ke-16 
dan ke-17 Masehi (Yusuf, 2006:67; Abdullah dan 
Djaenuderajat, 2015: 181) 

Kerajaan Aceh mencapai zaman keemasannya pada 
periode Sultan Iskandar Muda (1607-1636 M) yang 
ditandai dengan penaklukan dan perluasan wilayah. 
Pada tahun 1612, Aceh menaklukkan Deli dan 
dilanjutkan menyerang ke Johor dan Bintan di tahun 
1614. 
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Kerajaan Aceh mencapai zaman keemasannya 
pad a periode Sultan Iskandar Mud a (1607 -1636 
M) yang ditandai dengan penaklukan dan perluasan 
wilayah. Pada tahun 1612 Aceh menaklukkan Deli 
dan dilanjutkan dengan menyerang ke Johor dan 
Bintan pada tahun 1614. Pahang berhasil dikuasai 
Aceh pada tahun 1618, Kedah dikuasai pada tahun 
1619 dan Nias dikuasai pada tahun 1624-1625. 
Berbagai kemenangan itu, diuraikan di dalam karya 
lokal yang berjudul Bustanus Salatin. Selain itu, 
ia juga membangun masjid Baitur Rahman dan 
beberapa masjid pada tiap-tiap negeri. Ia menguatkan 
agama Islam dan mewajibkan rakyatnya untuk salat 
lima waktu, puasa Ramadan, dan puasa sunah serta 
mengenyahkan minuman arak dan judi (Abdullah, 
2015:265-266). 

Aceh juga menjadi pusat keberadaan ulama 
terkemuka di Nusantara, yang memiliki jaringan 
intelektual dengan Makkah. Selain itu, di Aceh juga 
berdiri lembaga di dalam lingkungan kerajaan yang 

diduduki oleh para ulama, yakni Syekhul Islam dan 
Kadi Malik ai-Adil. Keterkaitan jaringan ulama Aceh 
dengan ulama lain di Nusantara juga tampak dari 
peran para ulama seperti Syekh Burhanuddin dari 
Ulakan dan Abdul Muhyi yang turut dalam penyiaran 
Islam. 

Kemajuan ekonomi diperoleh melalui sistem monopoli 
perdagangan di pesisir barat Sumatra Barat sampai 
ke lndrapura.. Aceh menjadi pusat perdagangan 
diantara Nusantara, Cina ataupun Barat, sehingga 
hegemoni ekonomi dan politik sudah bergeser dari 
Kerajaan Johor pindah ke Ace h. (Kartodirjo, 1993:42). 
Disamping itu hubungan diplomatik dengan Turki 
Usmani dilanjutkan dengan menerima utusan 
resmi dari Sultan Ahmad I (1603-1617 M). Jalinan 
hubungan kekerabatan dengan Pahang dilakukan 
melalui pernikahan antara putrinya Safiatuddin dengan 
putra Sultan Ahmad Syah yang kelak menggantikan 
Sultan Iskandar Muda. (Yusuf, 2006:68-69). 

Koin dirham dan keueh Kesultanan Aceh 
Sumber:Koleksi Museum Bank Indonesia 
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Pada pertengahan abad ke-17 Kesultanan Aceh 
pernah dipimpin oleh seorang wanita karena Sultan 
Iskandar Tsani (1634- 1641) tidak meninggalkan 
anak laki-laki , sehingga kepemimpinan beralih ke istri 
sultan, yaitu Sofiatuddin Tajul Alam (1641-1675 M), 
yang merupakan putri dari Iskandar Muda. Setelahnya 
Kesultanan Aceh di tangan beberapa sultana yaitu Sri 
Ratu Naqiyatuddin Nurul Alam ( 1675-1678 M), lnayat 
Syah (1678- 1688), dan terakhir Kamalat Syah (1688-
1699 M). Kepemimpinan wanita tidak dilanjutkan 
menyusul adanya fatwa dari Makkah bahwa Syariat 
melarang perempuan memimpin suatu negara (1699) 
(Yusuf,2006: 69) 

68 

Kerajaan Islam Palembang merupakan kerajaan yang 
berdiri pada periode abad ke-17 di Sumatra bagian 
selatan. Cikal bakal kerajaan ini didirikan oleh Ki Gede 
lng Sura dan raja pertamanya yang Islam adalah 
Susuhunan Sultan Abdurahman Khalifat al Mukminin 
Sayyid all man/ Pangeran KusumoAbdurahman/Ki Mas 
Endi sejak tahun 1659- 1706. Palembang berturut­
turut diperintah oleh sebelas sultan sejak 1706 dan 
sultan terakhirnya ialah Pangeran Kromojoyo/Raden 
Abdul Azim Purbolinggo (1823- 1825). Pada tahun 
1596 Palembang pernah diserang oleh Kesultanan 
Banten yang di bawah pimpinan Maulana Muhammad 
yang kemudian gugur dan diberi gelar Pangeran 
Seda ing Palembang atau Pangeran seda ing Rana. 



Penyerangan Banten ke Palembang ini disebabkan 
masalah ekonomi, yaitu berkenaan dengan komoditas 
ekspor dari Kesultanan Banten, yaitu untuk menambah 
penghasilan lada. (Azra dan Burhanuddin, 2012:32). 

Kontak pertama Kesultanan Palembang dengan VOC 
terjadi pada tahun 1610. Namun, kepentingan VOC 
tidak dipedulikan oleh Palembang sehingga selalu 
terjadi kerenggangan. Pada 1658 wakil dagang VOC 
dan pasukannya dibunuh dan kapalnya dirampas. 
Akibatnya pada tahun 1659 terjadi peperangan 
antara Palembang dengan VOC yang mengakibatkan 
Keraton, kuta, dan pemukiman dibakar. Kemudian, 
kota Palembang dapat direbut kembali oleh Palembang 
dan pembangunan kota dimulai pada masa Sultan 
Mahmud Badaruddin (1724-1758). 

Pada masa pemerintahan anaknya yang bernama 
Sultan Ahmad Najamuddin (1758-1776) siar agama 
islam semakin pesat. Pada waktu itu berkembang hasil 

Koin picis Kerajaan Palembang 
Sumber:Kofeksi Museum Bank Indonesia 

sastra keagamaan dari tokoh-tokoh antara lain Abdus 
Samad al Palimbani, Kemas Fakhruddin, Kemas 
Muhammad bin Ahmad, Muhammad Muhyiddin bin 
Syekh Syihabuddin, dan Muhammad Ma ruf bin 
Abdullah. (Azra & Burhanuddin 2012:32-33 ). 

Pada tahun 1819 Kesultanan Pal em bang diserang oleh 
pasukan Hindia Belanda yang dikenal dengan Perang 
Menteng. Serangan itu berhasil dipukul mundur oleh 
pasukan Palembang. Namun pada tahun 1821 pihak 
Belanda menyerang kembali dengan jumlah armada 
yang besar dibawah pimpinan Jenderal de Kock. 
Sultan Mahmud Badaruddin II berhasil ditangkap dan 
dibuang ke Ternate. Kesultanan Palembang sejak 1823 
dihapuskan dan langsung berada di pemerintah Hindia 
Belanda dengan menempatkan Residen Jon Cornelis 
Reijnst. Sang residen tidak diterima oleh Sultan Ahmad 
Najamuddin Prabu Anom, ia pun memberontak, 
akhirnya ia ditangkap kemudian diasingkan ke Banda 
lalu ke Menado. (Azra & Burhanuddin 2012:33) 
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lstana Raja Ali 1\llarhwn Kantor di Pulau Penyengat, R iau. Sumber: Direktorat Sejarah 

Kesultanan Riau Lingga merupakan kerajaan Islam 
yang terbentuk sebagai akibat dari ditandatanganinya 
Traktat London 1824 oleh pemerintah kolonial lnggris 
dan Belanda yang membagi Kesultanan Johor 
Riau menjadi dua, yaitu Kesultanan Johor di bawah 
pengawasan lnggris dan Kesultanan Riau Lingga di 
seberangnya di bawah pengawasan Hindia Belanda. 

Adapun wilayah kekuasaan Kerajaan Melayu Riau 
hingga tahun 1824 adalah meliputi Johor, Singapura, 
dan propinsi Riau sekarang. Pada masa itu yang 
memerintah adalah Tengku Abduk Rahman (1812-
1832 M). Sultan Johor terakhir ini menggantikan 
ayahnya, yaitu Sultan Mahmud Syah Ill. Setelah 
TengkuAbdul Rahman wafat, penggantinya mengambil 
gelar Sultan Mahmud IV. Akan tetapi, pada tahun 
1857 Belanda menurunkan sang raja dari tahtanya 
(Abdullah dan Djaenuderajat, 2015:346). 

Kesultanan Riau Lingga di Kepulauan Riau baru pada 
a bad ke-19 muncul sebagai pusat kegiatan intelektual 
dan kebudayaan Islam menggantikan Palembang 
setelah pusat pemerintahan dipindahkan ke Pulau 
Penyengat. Kemunculan Rjau dalam sejarah Islam 
Nusantara tidak terlepas dari munculnya dua tokoh 
sentral , yaitu Engku Haji Ahmad dan Raja Ali Haji. 
Mereka adalah bangsawan Melayu keturunan Bugis. 
Mereka juga aktif dalam kegiatan penulisan kitab 
keagamaan dan sastra di lingkungan Kesultanan Riau 
Lingga. Adapun karya-karyanya berkenaan dengan 
ilmu-ilmu Islam dan sejarah Islam. Selain itu, juga 
karya-karya dalam bentuk hikayat kepahlawanan, 
sejarah, roman, dan lain-lain. Beberapa karya Raja Ali 
Haji yang penting disebut di sini di antaranya adalah 
Syair Hukum Nikah, Syair Hukum Faraid, Syair Siti 
Sianah, dan Syair Gemala Mestika. Bersama Raja 
Haji Ahmad, Raja Ali haji menghasilkan karya terkenal 
berjudul Tuhfat a/-Nafis. 
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Puing-puing peninggalan Kerajaan Johor-Riau yang /erdapal di Pulau Penyengat, Riau. Sumber: Direk/oral Se.jarah 

Koin Kerajaan Riau Lingga 
Sumber:Koleksi 1\lfuseum Bank Indonesia 



.\1asjid Agung Demak. Sumber: Direkrorar PCBM 

Kesultanan Demak merupakan kerajaan Islam 
pertama yang berdiri di Pulau Jawa setelah jatuhnya 
Kerajaan Majapahit. Raja pertama Kesultanan Demak 
adalah Raden Patah yang masa pemerintahannya 
berlangsung kira-kira dari akhir abad ke-15 hingga 
awal a bad ke-16 Masehi atau dari tahun 14 78 hingga 
1518. 

Pusat pemerintahan Kesultanan Demak diperkirakan 
berlokasi di tengah kota Demak, Jawa Tengah 
sekarang, yakni di sekitar alun-alun kota Demak dan 
tidak jauh dari lokasi Masjid Agung Demak sekarang. 
Hingga kini bangunan Kesultanan Demak sebagai 
pusat pemerintahan Kesultanan Demak tidak dijumpai 
lagi keberadaannya, selain jejak nama sebuah desa 
yang bernama Kedaton yang diperkirakan dahulu 

sebagai lokasi Keraton Demak masa lalu. Raja kedua 
Demak adalah Pati Unus yang memerintah secara 
singkat di Demak karena gugur dalam pertempuran. 
Raja ketiga Demak adalah Sultan Trenggono yang 
berkuasa dan memerintah di Demak cukup lama, 
dan berhasil meluaskan wilayah Kesultanan Demak 
ke berbagai wilayah di Pulau Jawa. Raja terakhir 
Demak adalah Sunan Prawoto, yang berkuasa 
secara singkat karena terjadinya perselisihan di 
dalam lingkup keturunan keluarga kerajaan dan 
pemberontakan daerah. Sebagai sebuah kerajaan 
Islam awal, Kesultanan Demak meninggalkan Mesjid 
Agung Demak dan makam-makam para penguasa 
Demak sebagai bukti monumental tentang kehadiran 
Kesultanan Demak pada masa lalu. 



Perihal asal usul Raden Patah dikisahkan dalam 
berbagai sumber lokal seperti Serat Kandha, Sadjarah 
Banten, dan Hikayat Hasanuddin, dan juga sumber 
asing seperti Suma Oriental. Menurut cerita tradisi 
Mataram Jawa Timur, raja Demak yang pertama -
Raden Patah - adalah putra raja Majapahit yang 
terakhir yang dalam legenda bernama Brawijaya. lbu 
Raden Patah konon seorang putri Cina dari keraton raja 
Majapahit. Waktu hamil, putri itu dihadiahkan kepada 
anak emasnya yang menjadi Gubernur di Palembang. 
Disitulah Raden Patah lahir (Graaf dan Pigeaud, 
2001 :42). Setelah dewasa, Raden Patah menimba 
ilmu agama pada seorang tokoh agama di Gresik 
yang dikenal dengan nama Sunan Ampel. Setelah 
selesai menimba ilmu agama, ia kemudian ditugaskan 
ke arah barat untuk membuka pemukiman dan 

membangun wilayah yang kemudian di kenai dengan 
kota Demak sekarang. Dalam perkembangannya, 
wilayah Demak menjadi tempat yang ramai dan 
menjadi pusat kekuasaan baru di pesisir utara Jawa. 
Dengan restu Raja Majapahit, Raden Patah diangkat 
menjadi adipati di Demak. Dengan bantuan dan 
dukungan para wali , yaitu pemimpin Islam di Jawa 
masa lalu, Raden Patah diangkat menjadi raja pertama 
Kerajaan Demak yang bercorak Islam. Raden Patah 
mempunyai gelar Senopati Jimbun Ngabdurahman 
Panembahan Palembang Sayidin Panatagama. Pada 
masa pemerintahan Raden Patah, kerajaan Islam 
Demak meluaskan wilayah dan menjadi pusat siar 
Islam masa itu . 

Makam-makam Sultan Demak Swnher: Direktorar PCB;\!{ 
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1. 

Pada masa Raden Patah menjadi Raja Demak 
pertama ia berperan dalam penyebaran agama Islam. 
Dengan bantuan wali sanga, ia mendirikan Mesjid 
Agung Demak dan menjadikan Demak sebagai pusat 
penyebaran Islam di Jawa dan wilayah Nusantara 
bag ian timur. Pada masanya perdagangan makin maju 
yaitu komoditi beras dikirim ke Malaka. Pada tahun 
1513 Demak menyerang Portugis di Malaka yang 
dipimpin oleh anaknya, yaitu Pati Unus. Penyerangan 
dibantu oleh kerajaan Palembang dan Aceh, dengan 
mengirim 1 00 kapal perang dengan ribuan prajurit 
dari Demak, Palembang, dan Aceh. Sayangnya, 
penyerangan tidak berhasil karena faktor jarak yang 
jauh dan terbatasnya peralatan. Pada tahun 1507 
Raden Patah wafat dan digantikan oleh putranya yang 
bernama Pati Unus. 

Pati Unus menjadi raja Islam kedua Demak yang 
memerintah pada tahun (1518- 1521 ). Menurut Tome 
Pires, raja kedua Demak ini disebut Pate Rodim dan 
ia mempunyai armada laut yang terdiri dari 40 kapal 
jung. Pati Unus dikenal juga sebagai Pangeran 
Sabrang Lor. Ia berjasa dalam memimpin armada 
Demak menyerang Malaka yang telah ditaklukkan 
oleh Portugis pada tahun 1511 Masehi. Namun, dalam 
penyerangan Demak ke Malaka pada tahun 1512-
1513, Demak mengalami kekalahan. Pati Unus gugur 
dalam pertempuran melawan Palembang. Karena 
Pati Unus gugur dan tanpa memiliki anak, pengganti 
raja Demak berikutnya adalah adiknya yang bernama 
Trenggono dan ia dilantik oleh Sunan Gunung Jati 
dengan gelar Sultan Ahmad Abdul Arifin . Sultan 
Trenggono memerintah cukup lama, yaitu dari masa 
1524 hinggga 1546. 

• Peka 
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Sultan Trenggono juga meluaskan politiknya ke Jawa bagian 
timur, terutama menundukkan daerah-daerah yang masih 
beragama Hindu, yaitu Kadiri (1527), Tuban dan Wirosari 
(1528), Gagelang (Madiun sekarang, 1529), Mendangkungan 
(sekarang Blora, 1530) Surabaya (1531), Pasuruan (1535) 
Panarukan, Lamongan, Blitar, dan Wirasaba (antara 1541-
1542), Gunung Penanggungan (1543), Mamenang (Nama 
kuno kerajaan Kadiri, 1544), Sengguruh (1 545), dan 
Blambangan (1546). 
Pada 1546, dalam penyerbuan ke Blambangan, Sultan 
Trenggono terbunuh dan ia digantikan oleh adiknya yang 
bernama Prawoto. Namun masa pemerintahannya tidak lama 
karena terjadi pemberontakan oleh adipati-adipati disekitar 
Kerajaan Demak. Sunan Prawoto sendiri kemudian tewas 
ditangan Aria Penangsang dari Jipang pada tahun 1549. 
Dengan tewasnya Prawoto, Kerajaan Demak berakhir dan 
dilanjutkan oleh Kerajaan Pajang di bawah Jaka Tingkir yang 
berhasil membunuh Aria Penangsang. 

" Probolinggo 

• Lumajang 
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Bagian dalam j\;fasjid Agung Demak. 
Sumber: Direktorat PCBM 



Keraton Ka ·epuhan Cirebon. Sumber: Direktorat Sejarah 

Kerajaan Cirebon merupakan kerajaan Islam awal 
yang dipimpin oleh Sunan Gunung Jati atau Syarif 
Hidayatullah yang lokasi pusat pemerintahannya 
berada di kota Cirebon, Jawa Barat (sekarang). 

Perihal asal-usul Sunan Gunung Jati atau Syarif 
Hidayatullah ini, menurut beberapa versi cerita, 
dinyatakan bahwa Syarif Hidayatullah ini merupakan 
anak dari seorang pangeran dari Yaman yang 
kemudian datang ke Cirebon untuk maksud siar Islam 
dan membantu pamannya yang telah lebih dahulu 
hadir di Cirebon. 

Syarif Hidayatullah atau yang dikenal dengan Sunan 
Gunung Jati merupakan salah satu tokoh penyebar 
agama Islam di wilayah Sunda. Ia mendirikan pusat 

kegiatan pendidikan Islam di bukit Sembung Cirebon. 
Ia mengajarkan agama Islam kepada generasi 
pertama kaum muslimin yang bermukim di daerah 
itu. Kegiatan terse but melahirkan ulama-ulama 
Islam yang kemudian membuka kegiatan serupa di 
berbagai tempat di tanah Sunda untuk membimbing 
umat Islam generasi pertama di daerahnya masing­
masing. Kegiatan pengislaman yang dilakukan oleh 
Syarif Hidayatullah ditempuh melalui be rag am cara, Di 
antaranya adalah pernikahan, menjalin persahabatan 
dan kerjasama dengan negara tetangga (Demak, 
Pasai, dan Malaka) dan kepada daerah di tanah Sunda 
mengirimkan guru agama di daerah pedalaman tanah 
Sunda dan menegakkan kekuasaan Islam di daerah­
daerah yang telah dikuasai oleh kaum musl im in seperti 
di Banten, Kelapa, dan Cirebon sendiri. 
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Setelah Gunungjati wafat, penggantinya adalah 
cicitnya yang bergelar Pangeran Ratu atau 
Panembahan Ratu. Panembahan Ratu wafat 
pada tahun 1650 dan digantikan oleh putranya 
yang bergelar Panembahan Girilaya. Keutuhan 
Cirebon sebagai satu kerajaan hanya sampai 
pada Panembahan Girilaya. Karena setelah 
Girilaya, Cirebon diperintah oleh kedua putranya 
yang bernama Martawijaya atau Panembahan 
Sepuh dan Kartawijaya atau Panembahan 
Anom. Panembahan Sepuh memimpin di 
Kesultanan Kasepuhan sebagai rajanya yang 
peratama dengan gelar Syamsuddin. Adapun 
Panembahan Anom memimpin di Kesultanan 
Kanoman dengan gelar Badruddin. 

MASJID 
CIPTARASA 
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Gerbang Masjid Cipta Rasa Cirebon. 
Sumber: Direktorat Sejarah 
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Reruntuhan Keraton Surosowan Ban ten. tampak at as. Sumber BPCB Banten 

Berdirinya kesultanan Islam Banten berangkat dari 
peran Syarif Hidayatullah atau yang dikenal dengan 
Sunan Gunung Jati melakukan proses pengislaman di 
daerah Banten pada sekitar awal abad ke-16 M. 

Kemudian, ia menyebarkan Islam di Kawasan 
Banten dan melahirkan anak yang bernama Maulana 
Hasanuddin yang juga turut menjadi juru dakwah Islam 
di daerah Banten. Setelah kekuatan Banten Islam 
makin kuat, mereka menyerang Prabu Pucuk Umum 
yang merupakan penguasa lokal di Wahanten Girang. 
Kemudian, Maulana Hasanuddin memindahkan 
pusat pemerintahan Banten yang semula berada 
di pedalaman Banten Girang menjadi di dekat 
Pelabuhan Banten. Maulana Hasanuddin kemudian 
diangkat menjadi Sultan pertama Kesultanan Islam 
Banten. Banten mengalami kemajuan sebagai akibat 
berkembangnya kegiatan perdagangan dan pelayaran 
di Pelabuhan Banten. Lada sebagai komoditas 

80 

andalan menjadikan Banten sebagai pusat niaga 
yang berkembang pesat pada masa itu . Pedagang 
dari berbagai daerah dan asing datang ke Banten 
untuk melakukan aktivitas perdagangan. Beberapa 
penguasa Banten menikmati masa kemajuan dalam 
perekonomian dan politik di Banten. Maulana Yusuf 
yang menggantikan Maulana Hasanuddin melakukan 
ekspansi dan menaklukan Pakuan Pajajaran pada 
tahun 1579. Maulana Muhammad, pengganti Maulana 
Yusuf berupaya menaklukkan Palembang pada tahun 
1596, tetapi gaga I karena ia gugur dalam penyerangan 
tersebut. Pada masa Pangeran Ratu, anak dari 
Maulana Muhammad, ia menjadi raja pertama di Pulau 
Jawa yang mengambil gelar sultan pada tahun 1638 
dengan nama Arab yaitu Abu AI-Mafakhir Mahmud 
Abdul Kadir. Pada masa ini Raja Banten mengadakan 
hubungan dengan Raja lnggris, yaitu James I pada 
tahun 1605 dan tahun 1629 dengan Charles I. 
(Pulungan, 2018: 473) 



Kesultanan Banten mengalami masa kejayaan 
pada periode Sultan Ageng Tirtayasa (1651-1682). 
Selain politik dan ekonomi, Banten juga mengalami 
pelembagaan Islam di kerajaan melalui jabatan 
Pakih Najmuddin, setara dengan penghulu di Jawa. 
Karena itu , hukum Islam dipraktekkan di Banten. 
Pada masanya Banten memiliki armada yang 
mengesankan dengan mencontoh armada Eropa 
dan sekaligus mengupah orang Eropa bekerja pada 
Kesultanan Banten. Dalam mengamankan jalur 
pelayarannya, Banten mengirim armada lautnya ke 
Sukadana atau Kerajaan Tanjungpura (Kalimantan 
Barat sekarang) dan menaklukkan pada tahun 1661 . 

1\tfasjid Agung Bamen. Sumber BPCB Bamen 

Pada masa itu Banten berusaha keluar dari tekanan 
VOC yang melakukan blokade atas kapal-kapal 
yang datang menuju Banten. Sekitar tahun 1680, 
muncul perselisihan dalam Kesultanan Banten antara 
Sultan Ageng Tirtayasa dengan putranya Sultan Haji. 
Perselisihan ini dimanfaatkan oleh VOC dengan 
memberikan dukungan kepada Sultan Haji, sehingga 
perang saudara tidak dapat terelakkan. Untuk 
memperkuat posisinya Sultan Haji atau Sultan Abu 
Nashar Abdul Qahar ini meminta bantuan kerajaan 
lnggris dengan mengirim utusan ke London menemui 
Raja lnggris pada tahun 1682 untuk memperoleh 
persenjataan. 
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Dalam perang ini, Sultan Ageng Tirtayasa 
terpaksa mundur dari istananya dan 
menetap di kawasan yang disebut 
Tirtayasa. Sultan Ageng Tirtayasa dan 
putranya yang lain, yaitu Pangeran 
Purbaya dan Syekh Yusuf dari Makassar 
mundur ke arah selatan pedal a man Sunda. 
Pada tahun 1682 kawasan ini berhasil 
dikuasai Sultan Haji dan VOC, satu tahun 
berikutnya pada tahun 1683 Sultan Ageng 
Tirtayasa berhasil ditangkap dan dipenjara 
di Batavia. Perlawanan terhadap VOC 
masih diteruskan oleh Pangeran Purbaya 
dan Syekh Yusuf meskipun kemudian 
Syekh Yusuf berhasil pula ditawan dan 
Pangeran Purbaya menyerahkan diri 
(Pulungan 2018: 474-475). 
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Denah Kota Banten oleh Franr;ois Valentijn ya~w pernah ke Bamen tahun 
1694. Sumber: Va/em ijn. Beschrijving van Groot Djava, ofte Ja,·a ,\Jajot; 
Amsterdam, 1796. 
Ludwig Bachhofet: India Antiquo ( 1947:280) 



Setelah meninggalnya Sultan Haji pad a tahun 1687, 
VOC mulai mencengkeramkan pengaruhnya di 
Kesultanan Bantenl sehingga setiap pengangkatan 
para sultan Banten harus mendapat persetujuan dari 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda di Batavia. Sultan 
Abu Fadl Muhammad Yahya diangkat menggantikan 
Sultan Haji, namun ia berkuasa hanya tiga tahun saja. 
Selanjutnya digantikan oleh saudaranya Pangeran 
Adipati yang diberi gelar Sultan Abu Mahasin 
Muhammad Zainul Abidin yang dikenal dengan 
gelar Kang Sinuhun ing Nagari Banten. Perang 
saudara yang berlangsung di Banten mengakibatkan 
ketidakstabilan pemerintahan Banten berikutnya. 

Konfiik antara keturunan penguasa Banten dan 
gejolak ketidakpuasan masyarakat Banten atas turut 
campurnya VOC menjadi penyebab Kesultanan 
Banten meminta bantuan VOC untuk meredam 
perlawanan rakyatnya. Sehingga sejak tahun 
1752, Banten telah menjadi vassal dari VOC. Pada 
tahun 1813 Kesultanan Banten resmi dihapus oleh 
pemerintah kolonial lnggris. Pada tahun itu Sultan 
Muhammad bin Muhammad Muhyidin Zainussal ihin 
dilucuti dan dipaksa turun tahta oleh Thomas 
Stamford Raffles. Peristiwa ini merupakan akhir dari 
riwayat Kesultanan Banten (Pulungan,2018: 475-
476). 

Bagian bang 1111Wl Keraton Kaihon. Ban/en. 
Swnher: Direktoral Sejarah 
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lvfa >jid Sultan Suriansyah merupakan masjicltertua di Kalimantan Selatan. 
Sumber: Direktorat Sejarah 

Banjarmasin merupakan pusat penyebaran dan 
kegiatan intelektual Islam tertua di Kalimantan, yang 
disusul oleh Pontianak di Kalimantan Barat dan Kutai 
di Kalimantan Timur. Sejarahnya, sebagai pusat 
penyebaran Islam berawal pada akhir abad ke-16 
Masehi dengan munculnya Kesultanan Banjar yang 
diikuti dengan kehadiran para ulama dari Melayu di 
akhir a bad ke-17 Masehi. 

Sebagai sebuah kerajaan, Kesultanan Banjar 
merupakan kelanjutan dari kerajaan bercorak Hindu 
sebelumnya, yaitu Daha yang pusat pemerintahannya 
ada di Negara Dipa. Dalam Hikayat Banjar diuraikan 
perihal te~adinya perpecahan antara Pangeran 
Tumenggung dan Raden Samudra. Ketika sengketa 
berkembang menjadi peperangan, Raden Samudra 
meminta bantuan kepada Kesultanan Demak. Setelah 
memperoleh kemenangan atas lawannya, Raden 
Samudra memeluk agama Islam dan memperoleh 
gelar Sultan Suriansyah dan menjadi Sultan Banjar 
pertama di Kesultanan Islam Banjar. 

Pada masa pemerintahan Sultan Rahmatullah 
hukum Islam mulai diterapkan secara ketat. Pada 
masa pemerintahan Sultan Hidayatullah, sebagai 
konsekuensi penerapan hukum islam di seluruh 
wilayah Kesultanan Banjar, struktur pemerintahan 
disempurnakan dan dibentuk pula jabatan-jabatan 
baru seperti mangkubumi, menteri pengiwa penganan, 
menteri jaksa, tuan khalifah, dan khatib. Jabatan 
mangkubumi adalah jabatan tertinggi sesudah raja , 
sama dengan wazier atau perdana Menteri. 

Pada masa pemerintahan Sultan Tamjidullah (1 734-
17 49), Banjarmasin tampil sebagai pusat kebudayaan 
dan kegiatan intelektual Islam di alam Melayu 
Nusantara. Pada masa itu hiduplah seorang ulama 
besar yang sangat berpengaruh di Nusantara, yaitu 
Syekh Muhammad Arsyad al Banjari. Pada masa itu 
terjadi perpindahan besar-besaran orang Melayu ke 
Banjarmasin. 
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Kompleks makam 
Sultan Suriansyah 

dari Banjar 

Sumber: 
Buku Sejarah 

Kebudayaan islam 
Indonesia 

Kompleks pema](aman 
Sultan Suriansyah 

II - Sebagian dari mereka datang untuk 
mempelajari agama di bawah bimbingan 
ulama tersohor Muhammad Arsyad ai­
Banjari. Pada masa pemerintahannya Syekh 
Muhammad Arsyad al Banjari menulis karya 
karyanya yang termashur, diantaranya adalah 
ilmu Falak, Qau/u a/ mukhtasar, kitab al-nikah 
dan Quran. Salah satu kitabnya yang mashur 
dan berpengaruh di Nusantara adalah Sabi/a/1 
Muhtadin yang merupakan kitab fiq ih pertama 
dalam Bahasa Melayu yang lengkap dan 
disusun atas permintaan Sultan Tahmidullah 
II dan selesai dikarang pada hari Ahad 27 
Rabiul Akhir 1195 H atau 1781 M. 

Sultan Adam memerintah selama 32 tahun dan 
berhasil membawa rakyatnya hidup makmur 
dan sejahtera. Selama masa pemerintahannya 
dia berhasil mempertahankan kedaulatan 
negeri Ban jar dari upaya kolonialisme Beland a 
dan lnggeris untuk merenggut kekuasannya. 
Sepeninggalnya kelak Banjarmasin harus 
menelan kekalahan telak dari perangnya 
melawan kolonial Belanda. 
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Masjid Jami ' Ponticmak a tau dikenal juga dengan nama Masjid 
Sultan SyarifA bdurrahman yang merupakan masjid rertua di 
A."ota Pomianak. 

umber: Direkroral Sejarah 

Perihal, asal-usul Kesultanan Islam Pontianak, menurut 
pemberitaan, diketahui bahwa sekitar abad ke-18 (1720) ada 
rombongan pendakwah dari Tarim (Hadramaut) yang datang 
ke Kalimantan untuk mengajarkan membaca AI Quran, ilmu 
fikih , dan ilmu hadis. 

Mereka adalah Syarif ldrus yang bersama anak buahnya 
pergi ke Menpawah kemudian menelusuri sungai ke arah 
laut memasuki Kapuas kecil hingga ke suatu tempat yang 
menjadi cikal bakal kota Pontianak. Syarif ldrus kemudian 
diangkat menjadi pemimpin utama di tempat itu dengan 
gelar Syarif ldrus bin Abdurahman ai-Aydrus yang kemudian 
memindahkan kola serta membuat benteng atau kubu dari 
kayu-kayuan. Sejak saat itu Syarif ldrus bin Abdurahman 
ai-Aydrus dikenal sebagai Raja Kubu. Daerah tersebut 
kemudian mengalami kemajuan di bidang perdagangan dan 
keagamaan serta didatangi pedagang dari berbagai negeri. 
Syarif ldrus memerintah pada 1199-1209 H. Ia gugur pada 
tahun 1870 karena serangan musuh yang tidak terduga (Azra 
dan Burhanudidn, 2012: 55). 
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Situs Peninggalan Kesultanan Goa, Makassar. Sumber: digitalco!lections.universiteitleiden.nl 

Kerajaan Goa Tallo menjadi kerajaan Islam di Sulawesi 
setelah Raja Goa Tallo yang bernama I Mangarangi 
Daeng Manriba beralih menganut agama Islam 
pada tahun 1605. Ia kemudian diberi gelar Sultan 
Tumenga ri Gaukana atau Sultan Alauddin. Segera 
pengislaman masyarakat Sulawesi berlangsung 
semakin luas melalui dukungan politik. Raja Goa 
Tallo sangat mendukung upaya pengislaman ke 
beberapa kerajaan kecil di Sulawesi. Pada 1611 
penguasa kerajaan Bone, Latenriua, menerima Islam 
bersama rakyatnya, setelah raja Goa Tallo meminta 
dia membaca dua kalimah syahadat. 

pengislaman melalui konversi keislaman penguasa 
kerajaan ini sangat efektif di kalangan rakyat 
masyarakat Sulawesi. Dalam hal ini karena mereka 
memiliki sistem kepatuhan mutlak pada raja yang 
dirumuskan dalam konsep manngaru yang berisi 
sumpah setia rakyat untuk mengikuti raja , termasuk 
dalam agama. Oleh karena itu, tercatat bahwa dalam 

waktu sekitar 6 tahun setelah raja Goa Tallo beralih 
ke Islam, hampir semua masyarakat Sulawesi, 
khususnya di bagian selatan, telah beralih menjadi 
muslim. Hal itu membuktikan efektifnya kerajaan 
sebagai basis kekuatan pengislaman di Nusantara. 
Adapun kerajaan-kerajaan di Sulawesi selatan yang 
berhasil diislamkan mengikuti jejak Goa Tallo adalah 
kerajaan Soppeng (1609), Wajo (161 0), dan Bone 
(1611). 

Adapun yang memperkenalkan Islam ke Kerajaan 
Goa Tallo adalah tiga ulama yang berasal dari 
Minangkabau, yaitu Abdul Makmur yang dikenal 
sebagai Datuk ri Bandang, Sulaiman atau Datuk 
Patimang, dan Abdul Jawad atau Datuk ri Tiro. 
Menurut Anthony Reid, kehadiran tiga ulama itu 
diutus oleh kerajaan Islam di Melayu, yaitu Aceh yang 
dilakukan atas permintaan para pedagang muslim 
yang sudah banyak bermukim di kerajaan tersebut. 
(Abdu llah dan Djaenuderajat,2015: 202). 
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Adapun sultan pertama Goa Tallo adalah Sultan 
Alauddin yang memerintah dari tahun 1591-1638. 
Pad a masanya kerajaan Goa Tallo melakukan perintisan 
adanya kegiatan pelayaran dan perdagangan, yang 
kemudian meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
di Makassar. Pada masanya Sultan Alauddin berhasil 
menaklukkan seluruh kerajaan di Sulawesi. Sultan 
berikutnya adalah Muhammad Said yang dimasanya 
Makassar mencapai masa kejayaannya. Pengganti 
Sultan Muhammad Said adalah Sultan Hasanuddin 
(1613-1670) yang bercita-cita ingin menjadikan 
Makassar sebagai pusat kegiatan perdagangan 
di Indonesia bagian timur. Untuk mewujudkannya, 
ia menyerang dan menguasai daerah-daerah di 
Nusatenggara yaitu daerah Flores dan Sumbawa. 

Dalam berbagai kesempatan terjadi pertempuran 
dan perampokan terhadap kapal-kapal dagang 
Belanda yang dilakukan oleh orang Makassar. Bahkan 
pasukan Makassar berani menyerang ke Maluku. Atas 
keberaniannya Sultan Hasanuddin dijuluki Si Ayam 
Jantan dari Timur. Dampak dari itu, kemudian Belanda 
menyerang Makassar dan berhasil mendesak pasukan 
Makassar dan menguasai ibukota kerajaan. Dengan 
kemenangan di pihak Belanda ini , akhirnya penguasa 
Makassar bersedia berunding dan menyepakati 
perjanjian dengan Belanda yang disebut Perjanjian 
Bongaya pad a tahun 1667. Setelah penandatanganan 
tersebut, berarti Belanda berhasil menguasai aktivitas 
perdagangan di seluruh wilayah Makassar (Abdullah & 
Djaenuderajat, 2015: 202; Yusuf, 2006:120-121 ). 

Sultan Hasanuddin dijuluki Si A yam Jantan dari Timur 
Sumber: Direktorat Kepercayaan Tuhan YJ\1/E dan Tradisi 



Kesultanan Ternate. Swnber: Direktoral Sejarah 

Kesultanan Ternate yang merupakan kerajaan Islam 
pertama di bagian timur kepulauan Indonesia yang 
secara resmi Raja Ternate yang diketahui memeluk 
Islam adalah Kolano Marhum (1465-1486 M) Raja 
Ternate ke-18. Sejak itu Islam dianut semua lapisan 
masyarakat, bahkan diserap ke dalam kelembagaan 
kerajaan. Setelah Kolanu Marhum meninggal dunia, 
kerajaan dipimpin oleh anaknya yang bernama Zainal 
Abidin (1486-1500). 

Pada masa pemerintahan Zainal Abidin, raja Ternate 
pertama ini mengganti istilah kolano menjadi sultan. 
Berdasarkan catatan sejarah, Zainal Abidin pernah 
belajar Islam ke pesantren Sunan Giri di Gresik. Ketika 
menjadi sultan, Zainal Abidin mengadopsi hukum Islam 
sebagai undang-undang kerajaan. Dia juga memajukan 
sektor pendidikan dengan membangun madrasah 

(sekolah). Sejak saat itu Islam berkembang pesat di 
Ternate dan menjadi agama resmi kerajaan. Adapun 
penggantinya adalah Sultan Zainal Abidin adalah Sultan 
Bayanullah (1500- 1521 ) yang meletakkan landasan 
dasar-dasar prinsip Islam di Kesultanan Tern ate. Ternate 
makin berkembang. Rakyatnya diwajibkan berpakaian 
secara lslami, Teknik pembuatan perahu dan senjata 
diperoleh dari orang Arab dan Turki yang digunakan 
untuk memperkuat pasukan Ternate. Pada masa ini pula 
datang orang Eropa untuk pertama kali di Maluku yaitu 
Loedewijk de Bartomo di tahun 1506 yang enam tahun 
kemudian dilanjutkan dengan datangnya rombongan 
orang Portugis di Ternate di bawah pimpinan Francisco 
Serrao. Sultan kemudian memberi izin kepada Portugis 
untuk membangun pos dagang. Sultan Bayanullah juga 
melanjutkan tugas-tugas penyebaran Islam ke daerah­
daerah. (Pu lungan,2018: 421-425) 
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Sepeninggal Sultan Bayanullah, terjadi perselisihan 
di dalam lingkungan kerajaan antara istri Sultan 
Bayanullah dengan adik Sultan Bayanullah . Karena 
putra sultan Bayanullah masih belia, mengakibatkan 
adik sultan Pangeran Taruwese berambisi 
mengganti Sultan Bayanullah menjadi sultan 
Ternate berikutnya. Portugis memanfaatkan situasi 
dengan mengadu domba kedua belah pihak hingga 
te~ad i pecah perang saudara antara kedua belah 
pihak. Pada perselisihan itu, Pangeran Taruwese 
memperoleh kemenangan, namun ia dikhianati oleh 
Portugis dengan membunuh Pangeran dalam meja 
perundingan. Kemudian, Portugis memaksa dewan 
kerajaan mengangkat Pangeran Tabarij menjadi 

Keraton Tidore-Sumber: D irektora/ Sf4jarah 

Pad amasa Sultan Baabullah inilah Ternate mencapai 
puncak kejayaan dengan wilayah kekuasaan yang 
membentang dari Sulawesi Utara dan tengah di 
bagian barat hingga ke Kepulauaan Marshall di 
bagian timur, dari Filiphina selatan di bagian utara 
hingga Kepulauan Nusatenggara di bagian selatan. 
Sultan Baabullah dijuluki penguasa 72 pulau yang 
semuanya berpenghuni dan menjadikan Kesultanan 
Tern ate sebagai kerajaan Islam terbesar di Indonesia 
Timur di sam ping Aceh di barat dan Demak di bag ian 
tengah Nusantara kala itu. (Pulungan,2018: 429). 
Kerajaan Tidore merupakan kesultanan Islam yang 

Sultan Tern ate berikutnya. Dalam perkembangannya 
Pangeran Tabarij difitnah Portugis dan dibuang ke 
Goa India. Penggantinya adalah Sultan Khairun, 
yang dalam masa pemerintahannya melihat 
kesewenangan Portugis dan akhirnya melakukan 
perlawanan terhadap Portugis, juga gugur di dalam 
perundingan dengan Portugis. Sultan berikutnya 
adalah Baabullah (1570-1583) yang melakukan 
mobilasasi rakyat untuk menggempur Portugis dan 
berhasil untuk pertama kalinya mengusir Portugis 
untuk selamanya dari Maluku di tahun 1575 M. 
Dalam sejarah perlawanan rakyat Indonesia, ini 
merupakan kemenangan pertama bangsa Indonesia 
melawan penjajah kulit putih (Pulungan,2018: 429). 

raja pertamanya masuk Islam adalah Ciliyati yang 
kemudian berganti nama menjadi Sultan Jamaluddin. 
Raja Tidore masuk Islam karena pengaruh seorang 
alim yang berasal dari Arab yang bemama Syekh 
Mansur. Putra Sultan bernama Sultan Mansur juga 
masuk Islam. Pada tahun 1521 sultan menerima 
kedatangan Spanyol sebagai akibat kekalahannya 
dalam persaingan dengan Sultan Ternate dalam 
persaingan menjadi sahabat Portugis. Kehadiran 
bangsa Spanyol di ndore ini diprotes oleh Portugis 
karena dianggap melanggar perjanjian Tordesillas 
pad a tahun 1494 (Yusuf, 2006:1 09) 



Jstana Asi Mhojo. Situs peninggalan Kesultanan Sima yang kini difungsikan sebagai J\!lu eum 
Sumber: Dircktorat Sejarah 

Kesultanan Bima merupakan kelanjutan dari kerajaan 
Bima yang telah berdiri sejak tahun 1420, dengan 
masuk lslamnya raja Bima ke 26 yaitu La Kai pada 
tanggal 7 Februari 1621 dan diberi gelar nama Sultan 
Abdul Kahir. (1611-640). Selain itu, ia sebagai Sultan 
Bima I yang Islam, juga dikenal dengan nama Ruma 
bata Wadu. 

Setelah Kerajaan Bima berubah menjadi kesultanan, 
terjadi perubahan falsafah hidup yang didasari nilai­
nilai Islam di Bima. Falsafah hidup mereka adalah 
Maja Labo dahu (malu dan takut) yang mengandung 
arti bahwa mereka akan takut dan malu pada dirinya 
sendiri , kepada masyarakat, terutama kepada 
Tuhan apabila melaksanakan kebijaksanaan yang 
tidak sesuai dengan asas musyawarah yang dijiwai 
oleh ajaran adat dan agama Islam. (Darmawijaya, 
2010:150-2). 

Sultan Abdul Kahir, sultan Bima pertama, menikah 
dengan Daeng Sikontu, putri Karaeng Kasuarang, 
yang merupakan adik ipar Sultan Alauddin pad a tahun 
1625. Dari pernikahan ini lahirlah Sultan Abil Khair 

sultan Bima kedua. Sultan Abil Khair inipun menikah 
dengan Karaeng Bonta Je'ne adik kandung Sultan 
Hasanuddin pada 1646. Pernikahan ini melahirkan 
Sultan Nuruddin, sultan Bima ketiga. Sultan Nuruddin 
menikah dengan Daeng Ta Memang, putri Raja Ta llo 
yang juga Mangkubumi Kesultanan Makassar pada 
tahun 1684. Pernikahan antara sultan Bima dengan 
kerabat kerajaan di Makassar, in i membuat hubungan 
antara Kesultanan Bima dengan Kesultanan Makassar 
menjadi begitu kuat. Selain pertalian agama yang ada 
antara Bima dengan Makassar. Menurut beberapa 
sumber, perubahan agama raja Bima ke islam terjadi 
bersamaan dengan datangnya bangsawan Gowa 
Lama Mandalle beserta beberapa ulama Melayu 
untuk mengajarkan islam pada tahun 1616 di tanah 
Bima. Sebelumnya, telah hadir Pangeran Prapen 
utusan Sunan Giri dari Jawa Timur yang bertugas 
untuk mengajak masyarakat Bima dan sekitarnya 
masuk Islam. Selain itu, mubaligh-mubaligh dari 
Kesultanan Makssar juga memainkan peranan 
penting dalam proses pengislaman di masyarakat 
Bima.(Darmawijaya, 2010:154 ). 
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Sultan Abil Khair Sirajuddin adalah Sultan Bima yang melewati perairan Bima. Pad a tahun 167 4 akhirnya 
menentang Perjanjian Bongaya. Sultan bersama Belanda mengajak Bima untuk membuat perjanjian 
Karang Galessong (panglima laskar Makassar) baru, yaitu Perjanjian Rotterdam II di Makassar. 
membangun pertahanan baru di pesisir barat dan (Darmawijaya, 201 0:154). 
selatan Teluk Bima untuk mempertahankan Bima Setelah wafat, Sultan Abi Khair digantikan oleh Sultan 
dari pencaplokan yang dilakukan Belanda. Mereka Nurruddin Abu Bakar Ali Syah, yang memerintah 
tidak hanya mempertahankan Bima, tetapi juga aktif pada tahun 1682-1687. Setelah menjadi Sultan Bima, 
menyerang kapal-kapal Belanda yang melewati Laut Sultan Nuruddin segera melanjutkan perlawanannya 
Flores. Pada tahun 1669, Belanda berhasil membujuk terhadap Belanda karena baginya perlawanan 
Sultan Abil Khair untuk membuat perjanjian dan yang terhadap Belanda sudah merupakan bagian dari 
dikenal dengan Perjanjian Rotterdam I. Perjanjian ini hidupnya. Sebelum diangkat menjadi Sultan Bima, 
mengakui Kesultanan Bima secara internal, tetapi Sultan Nuruddin telah melanglang buana dalam 
mengekang hubungan Kesultanan Sima dengan dunia menentang kehadiran Beland a di Nusantara. Sultan 
luar. Hal itu menyebabkan kerugian besar bagi aktivitas terlibat langsung dalam berbagai peperangan terhadap 
dagang rakyat Bima dan membuat rakyat marah serta Belanda diantaranya Perang Trunojoyo (1676) dan 
kemudian menyerang kapal-kapal Beland a yang Perang Banten.(Darmawijaya, 201 0:154-5). 

ls tana Asi Mbojo 

Sumber:Buku Sejarah Kebudayaan 
Islam indonesia 
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KL'beradtutn ulanut titlak bisa dileptu.-lalll tluri tn·oses .twjurah lslatn, tenlltt.Hif, di ludouesia. 
llaiiUI adtiluh orang yang paling he1jll.\tl tlultulf IIU!IItperlienalkan f.t..lunt kefuula IIUt.,yaraAut. 

Dalt/111 pro."ie.,· p£lngi.,·lanuut, perau ter.•il'hut tli.\luttlang .\ljttlau dengau \latusnya .'H!ha.r:ai 

pedagan;:. /Jerbmttis di wilayull-wilayull ptlllflli tfi Nusantara, para ulauu1 her/,outrihu.'d 
penting dalu111 pro!;es peralihan lllll!t)'araliat Jll£.'1~iadi IJiltsliuz seiring perknubangan wilayah­
wilayah terse but Jneujtu/i lien~;aan-kl~rt~itutrr b ;/u,t. Hal ini tnenunjulikau jalina11 lluhungan 

era/ (111/ara lsla111 dtl/1 po/itik dun karentlllJ'll ufttiiUJ JlleJniliki peran peuting di ken~jtutn. 

Cltuna llleJ~iatli baKian t!ari elit politi/, kerajaan .rang terlibat haik t!ala1n pennasalallllll 
agan1a tllilllpl111 pernw.wtlllhan .\·o.,ial dan politik. 

Pembentukan pemikiran Islam ditandai dengan 
adanya hubungan sosial dan intelektual 
keagamaan yang lebih tegas antara Melayu­
Nusantara dengan Pusat Islam di TimurTengah, 
khususnya Makkah dan Madinah. Hubungan 
yang terjalin sangat kuat antara kedua wilayah 

tersebut telah mendorong lahirnya sebuah 
tradisi intelektual yang ditandai terjalinnya 
hubungan guru-murid antara sejumlah ulama 
Melayu-Nusantara dengan ulama-ulama di 
Haramayn, yang saat itu memang menjadi 
pusat keilmuan dunia Islam. 
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llu strasi sosok Nuruddin 
ar Raniri. 

Swnber Ensiklopedia 
Ulama Besa r A ceh 

Ulama-ulama Nusantara yang memiliki 
mata rantai yang jelas pernah belajar ilmu 
keislaman di Haramayn, yang dikenal sebagai 
bagian dari jamaOat ai-Jawiyin (komunitas Jawi) 
di Mekah, antara lain Nuruddin ar Raniri (w. 1658), 
Abdurrauf bin Ali ai-Jawi ai-Fansuri (1615-1693), 
dan Muhammad Yusuf ai-Makassari ( 1629-
1699) pada abad 17 

llustrasi sosok Abdurrauf 
Singkel. 

Sumber Ensiklopedia 
Wama Besar Aceh. 

Ilustrasi sosok Arsyad 
al-Banjari 

Sumber Istim.ewn 

Abdussamad ai-Palimbani, Arsyad 
ai-Banjari (1710-1812), dan 
Dawud ai-Fatani (w. 1847), pada 
abad 18 dan awal abad 19; 

Jlustrasi sosok Syeh 
Abdus Somad Al 

Palimbani. 
Sumber Istimewa 

Syekh Dawud 
AZ Fatani. 

Sumber Istimewa 



Syekh Nnwnwi AI Bantani. 
Sumber l stimewa 

1/ustrnsi sosok Syeklz Ahmad 
Rifa'i Kalisalak. Swnber 

Istimewa 

Syekh Muhammad Yasin AI Fndnni. 

Syeikh Ahmad Khntib 
Sambas. Sumber 

Istimewa 

99 
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Disamping Haramayn, ai-Azhar juga 
menjadi tujuan pelajar-pelajar Nusantara 
untuk menuntut llmu. AI Azhar mengalami 
perkembangan penting pada abad ke-
19, menyusul perubahan kebijakan yang 
dikeluarkan pemerintahan Mesir, pada era 
Ismail Pasha. AI-Azhar semakin menarik 
banyak pelajar internasional untuk belajar 
Islam di sana, termasuk dari Nusantara. Pada 
periode itu ai-Azhar memiliki riwaq yang dihuni 
pelajar-pelajar dari berbagai negara Muslim, 

100 
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Suasana pem.uki1nan pel ajar NusantaJ·a atau 
Riwaq al-Jawi di pelatarnn Masjid Al-Azhnr, 
Kairo, Mesir. 



salah satunya riwaq ai-Jawi, khusus bagi pelajar 
dari Nusantara dengan Ismail Muhammad ai­
JawT yang bertindak sebagai shaykh, pemimpin 
dan sekal igus guru bagi para pelajar yang 
tinggal di riwaq tersebut. 

Syekh Ismail Muhammad ai-JawT dikenal juga 
sebagai Syekh Ismail AL Minangkabauwi yang 
sebelumnya belajar di Makkah dengan Syekh 
Akhmad Khatib. 



NunLddin 
ar Raniri 

Abdurrauf 
Singkel 

Syeh A bdus Somad 
AI-Palimbani 

Syekh 
Muhammad Yasin 

Al-Fadani 

Syekh Nawawi 
Al-Bantani 

Syeikh Ahmad 
Khatib Sambas 

SyekhAhmad 
Rifa'i Kalisalnk 

Palembang,Abd ai-Shamad ai-Palimbani, Sayyid Muhsin ai-Palimbani; 
Minangkabau (Sumatra Barat), Ismail ai-Khalidi ai-Minangkabawi, 
Ahmad Khatib ai-Minangkabawi (1276-1334 H./1816-1916 M.), 
Muhammad Yasin ai-Padani (1335-1410 H./1917-1990 M.). 

Dari Kalimantan, Muhammad Arshad ai-Banjari (1122- 1227 
H./171 0- 1812 M. ), Syekh Muhammad Nafis ai-Banjari (lahir sekitar 
1160 H./1735 M.), Ahmad Khatib ai-Sambasi (akhir abad 19), Ahmad 
bin Data Imam dan 'Abd ai-Mokti bin Nassar dari Brunei (akhir abad 
19 dan awal abad 20, keduanya memiliki jaringan dengan Ahmad 
Khatib Sambas), dan Abd ai-Karim ai-Banjari. 

Arsyad 
AL-Banjari 



• 



Sufisme di Indonesia telah berkembang seiring proses awol perkembangan agama 
tesebut. Bersama sejumlah faktor lain yang bersifat sosiol-politik dan ekonomi, 

sufisme menjadi sotu unsur penting dalam sejarah Islam Indonesia. Ia te/ah berjasa 
menjadikan Islam memiliki daya lentur dan t:fngkat adoptasi yang tinggi terhadap 
sistem sosial-politik budaya Indonesia pra-lsfam, sehingga, dengannya, Islam bisa 

diterima dengon mudah dan menjadi bogian dari proses pembentukan dan perkem­
bangan sistem sosial-budaya masyarakat Indonesia 

Konsep raja sufi , di Nusantara mudah 
ditemukan dalam konversi raja-raja Melayu 
menjadi Muslim melalui mimpi bertemu Nabi 
Muhammad. Hal ini tergambarkan dalam 
Sejarah Melayu dan Hikayat Raja-Raja Pasai. 
Dalam sufisme, mimpi diakui sebagai bagian 
penting latihan spiritual para sufi , karena apa 

. p· Bn\'aJ1 . · r J cru.n t :.1 
- I Fansun-sym 

u a111-rt 1 
r t b knntn r.1 Kt a . 

yang nampak dalam mimpi adalah simbol 
(mithal ), dan sarana dalam proses transmisi 
pengetahuan keagamaan. Bagi raja Melayu, 
mimpi bertemu nabi Muhammad menjadi 
legitimasi keagamaan untuk kekuasaan politik 
mereka. 

• 



Ilustrasi Hnmzah Fnnsuri. Sumber Ensiklopedia Ulamn Besar Acell 

3. AI Muntahi, yang membicarakan 
masalah-masalah tasauwuf. 

Pada abad 17 dikenal dua "gelombang" 
intelektualitas; gelombang Hamzah Fansuri 
dan Syamsuddin Sumatrani dengan 
corak "wahdat al-wujud". Hamzah Fansuri 4· 
khususnya , sangat dipengaruhi Ibn 'Arabi. 
Hamzah Fansuri adalah penyair sufi yang 
tidak tertandingi dalam originalitasnya. 
Karya-karyanya sebagai berikut. 

RubaH Hamzah Fansuri yang 
merupakan syair sufi yang penuh butir­
butir filsafat. 

5. Syair BurungUnggas, juga sajak sufi 
yang dalam maksudnya, yakni bahwa 
manusia, yang telah menjadi "lnsan 
Kamil" tidak ada lagi pembatas antara 
dia dan Mahbubnya, karena lnsan Kamil 
telah menfanakan dirinya ke dalam diri 
Kekasih yang dirindukannya 

1. Asrar a/-Arifiin Fi Bayani (1/mai-Su/uk wa 
a/-Tauhid, , yang membahas masalah­
masalah ilmu tauhid dan ilmu thariqat. 

2. Syarab ai-Asyiqin, yang membicarakan 
masalah-masalah thariqat, syariat, 
haqiqat dan makrifat. 



llustrasi Syamsudin al-Sumatrani. 

Syamsudin AI-Sumatrani. Dia yang 
juga dikenal sebagai Syamsuddin 
Pasai, adalah seorang ahli tasawuf 
dan penulis yang prolifik. Dia adalah 
penasihat utama Sultan Iskandar Muda 
di bidang keagamaan dan pemerintahan, 
bahkan pernah menjabat sebagai mufti 
istana dan perdana menteri. Ajaran 
Martabat Tujuh, suatu paham tasawuf 
wu}Odiyah yang diasaskan oleh Syekh 
Muhammad Fad I Allah ai-BurhanpOrl di 
India pad a akhir a bad XVI , dirumuskan 
sebagai bentuk tasawuf Nusantara 

yang populer oleh Syamsuddin . 
Sumbangan tokoh ini terutama 
dalam penulisan sastra kitab, 
yaitu karya-karya membahas 
ilmu-ilmu keagamaan seperti 

fikih, teologi, dan tasawuf 
secara sistematis. 

Ada beberapa karangan Syamsuddin AI­
Sumatrani diantaranya sebagai berikut. 

1 Mir'at ai-Mukminin , 

2 Jauhar a/-Haqa 'iq, 

3 Risa/ah Tubayyin Mulahazhat 
ai-Muwahhidin wa ai-Mulhidin fi 
Dzikrillah, 

4 Kitab ai-Harakah, 

5 Nur ai-Daqa 'iq, 

6 Mir'at al-lmam, 

7 Syarh Mir'at ai-Haqiqat, 

8 Kitab ai-Martabat, 

9 Risalat a/-Wahab, 

10 Mir'at ai-Muhaqqiqin, 

11 Tanbih Allah, 

12 Syarah Ruba'i Hamzah Fansuri. 
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Gelombang kedua intelektualitas 
Islam abad 17 diwakili tokoh ulama 
pemikir yang merupakan sufi dan ahli 
fikih , di antaranya Nuruddin ar Raniri, 
Abdurrauf Singkel , dan Muhammad 
Yusuf ai-Makassari. 

Nuruddin ar Raniri. Dia adalah 
seorang ulama sufi , ahli fikih (fuqaha) 
dan sastrawan terkemuka berasal dari 
Ranir, Gujarat, India. Ia menghasilkan 
banyak karya dalam bidang tasawuf, 
juga fiqh ibadah pertama dalam bahasa 
Melayu, ai-Sirath ai-Mustaqim. Kitab ini 

• 

• 

Kitab Shiratal Mustaqim - karya Nuruddirz ar Raniri 
Sumber: Pusat Data dan Info·rmasi Aceh 

merupakan kitab fikih ibadah pertama 
dalam bahasa Melayu. Nuruddin. Dia 
wafat pada 1658 M. Karya Nuruddin ar 
Raniri lebih dari 40 buah 

Di antaranya ialah Hill a/-Zi/1, Tibyaan 
fiMa 'rifah ai-Adyan, Syaif ai-Qu/ub, 
Hujjat ai-Siddiiq, Jawhar 'Uium, Kabar 
Akhirat dan Perikeadaan Hari Kiaamat, 
'Umdat al-l'tiqad, Hikayat Iskandar 
Zulkarnain Asrar al-lnsan fi Ma 'rifah ai­
Ruh wa a/-Rahman, dan lain-lain. 

• 



Abdurrauf ai-Singkil i atau Singkel adalah ulama 
Aceh yang masyhur pada penghujung a bad ke-
17. Dia adalah sea rang penulis yang prolifik. 

Setelah lama tinggal di Makkah, sekitar 1640 
dia pulang ke Aceh menggantikan peranan 
Nuruddin ar Raniri yang telah tiga tahun 
meninggalkan Aceh. 

Abdurrauf menghasilkan fiqh mu 'amalah 
pertama dalam bahasa Melayu, Mir'at ai­
Thul/ab; dan tafsir 30 juz pertama dalam 
bahasa Melayu, Tarjuman ai-Mustafid. Karya­
karya yang mewakili ortodoksi Islam ini beredar 
dalam waktu yang lama, sehingga memiliki 
pengaruh besar dalam pembentukan tradisi 
intelektual-sosial Islam di Nusantara. 
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Kitab karya Kitab karya Abdurrauf Singkel. 
Sumber Ensiklopedia Ulama Besar Aceh 

Abdurrauf juga menghasilkan karya-karya 
sufistik; salah satunya adalah Oaqa 'iq ai-Huruf 
yang merupakan penjelasan sufistik tentang 
simbolisme huruf dan angka. Abdurrauf juga 
menulis karya yang berjudul Tanbih a/- Masyi 
ai-Mansub ita Tariq ai-Qusyasyi. Kitab ini 
merupakan rujukan penting di dunia Melayu 
sejauh menyangkut reintrepretasi doktrin 
wahdat al-wujud. Melalui Tanbih ai-Masyi 
inilah , Abdurrauf mencoba meredakan konflik 
intelektual antara Hamzah Fansuri dengan 
Nurudin ar-Raniri. 
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Dimensi tasawuf Syekh Yusuf bergerak dalam konsep keyakinan terhadap 
Allah dan mengelaborasi konsep tauhid sebagai pintu masuk untuk 
mengenal zat yang Maha besar, Allah Maha Agung. 

Dalam risalah ai-Futuhah a/-1/ahiyyah, Syekh Yusuf memerinci rukun 
tasawuf dalam sepuluh perkara. Sepuluh rukun tasawuf itu adalah sebagai 
berikut. 

1. Tahrid a/-Tauhid, memurnikan ketauhidan kepada Allah , dengan 
memahami makna keesaan Allah, yang disarikan dari kandungan surat 
al-l khlas. 

2. Fahmai-Sima 'i, bermaksud memahami tata cara menyimak petunjuk 
dan bimbingan Syekh Mursyid dalam menjalani pendekatan diri, kepada 
Allah . 

3. Husn a/-/shra, bermaksud memperbaiki hubungan silaturahmi dan 
pergaulan . 

4. lthar al-lthar, bermaksud mendahulukan kepentingan orang lain 
daripada kepentingan diri sendiri demi mewujudkan persaudaraan yang 
kukuh . 

5. Tark al-ikhtiyar, bermaksud berserah diri kepada Allah tanpa i'timad 
kepada ikhtiar sendiri. 

6. surat al-wujud, memahami secara jernih hati nurani yang seiring 
kehendak ai-Haq. 

7. a/-kahf an a/-khawatir, bermaksud membedakan yang benar dan salah . 

8. khatrat a/-safar, bermaksud melakukan perjalanan untuk mengambil 
i'tibar dan melatih ketahanan jiwa. 

9. Tark al-iktisab, bermaksud mengandalkan usaha sendiri , akan tetapi 
lebih bertawakkal kepada Allah setelah berusaha. 

10. Tahrim al-iddihar, bermaksud tidak mengandalkan pad a a mal yang telah 
dilakukan, melainkan tumpuan harapannya kepada Allah. 

Perlu ditegaskan bahwa sejauh menyangkut sejarah ulama, Aceh memiliki 
peran sangat sentral. Keberadaan ulama Nusantara yang kita kenai hingga 
dewasa ini, dan telah melatakkan dasar tradisi intelekttual Islam di Nusantara, 
bisa dilacak pada masa Kerajaan Aceh. lnformasi tentang keberadaan ulama 
di Samudra Pasai dan Malaka, meski tentu sangat berarti untuk melihat proses 
lslamisasi, tidak memberi gambaran memadai , baik menyangkut riwayat hidup 
maupun karya-karya dan aktivitas keulamaan mereka. Gambaran utuh baru 
muncul pada abad ke-16 di Kerajaan Aceh. Untuk itu , beberapa penjelasan 
tentang sejarah Kerajaan Aceh penting diberikan di awal pembahasan ini. 
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Ulama memiliki pengaruh penting dalam keh idupan 
keagamaan masyarakat Nusantara. Sistem sos ial­
politik dan budaya Nusantara yang berpusat pada 
raja, semakin memperkuat keberadaan dan otoritas 
ulama di tengah masyarakat. Ulama bukan saja 
bertindak sebagai penerjemah nilai Islam dalam 
masyarakat, namun muncul sebagai elit. Namun 
demikian, sistem politik dan budaya yang berpusat 
pada raja, pada saat yang sama menjadikan 
keberadaan ulama sangat rentan terhadap berbagai 
perubahan sosial-po litik di sebuah kerajaan. Hal ini 
bias dilihat dari pengalaman politik ulama di Jawa 
yang membuktikan rentannya hubungan ulama­
raja, dengan contoh kasus Amangkurat I naik tahta 

{1646-1677), menggantikan Sultan Agung {1613-
1646), para ulama yang berbasis di pantai utara 
Jawa harus menghadapi sikap politik Ama ngkurat 
I yang berakhir pada peristiwa pembunuhan para 
ulama pesisir Jawa ya ng berj umlah sekitar lima 
sampai enam ribu, termasuk keluarga dan anak­
anak mereka. 

Kondisi tersebut mengakhiri kekuasaan politik 
ulama di panta i ut ara Jawa, dan sekaligus 
melahirkan hubungan yang tidak harmoinis antara 
ulama dengan pihak kerajaan. Hal ini semakin 
diperkuat ketika raja mengangkat sebagia n ulama 
pada posisi formal sebagai penghulu keraj aan, 
yang melahirkan dua corak ulama dengan orientasi 



sosial-keagamaan yang berbeda: ulama-penghulu 
yang berada di lingkungan kraton dan menjadi 
bagian dari elit priyayi Jawa, dan ulama pesantren 
yang berbasis di pesantren-pesantren yang 
tersebar di wilayah pedalaman Jawa. 

Kondisi itu berdampak pada posisi ulama dalam 
perkembangan politik di kerajaan. Ulama menjadi 
lebih berkonsentrasi pada proses pembentukan 
umat yang berbasis di pesantren-pesantren dan 
juga tarekat-tarekat, khususnya di Jawa. Namun, 
tidak hanya Jawa dengan pesantrennya, muncul 
pula Surau dan Dayah di Sumatra. 

Melalui pesantren dan tarekat yang didirikan, para 
ulama kemudian menjadi satu kekuatan sosial­
politik tersendiri yang bebas dari kontrol politik 
pihak kerajaan. Peran dan kedudukan ulama pada 
abad ke-17 dan juga awal abad ke-18, dimana 
mereka berada di bawah patronase kerajaan, 
telah berakhir. Ulama pada abad ke-19 telah 
memiliki bentuk lembaga dan selanjutnya orientasi 
kegiatan yang sedemikian mapan yang berbasis di 
pesantren-pesantren . 



Kapan dan bagaimana pendidikan pesantren dibangun, 
hingga saat ini , kita tidak bisa mengetahui secara pasti . 
Pada awalnya muncul kecenderungan memandang 
pesantren sebagai tradisi Indonesia pra-lslam, mandala 
yang biasa digunakan untuk pertapaan. 

Ada juga yang melihat pesantren terkait erat dengan 
desa perdikan-desa yang diberi keistimewaan karena 
memang dirancang untuk tugas-tugas keagamaan. 

Embrio kelahiran pesantren sudah ada sejak masa­
awal pengislaman. Misalnya pesantren Quro di 
Karawang yang didirikan Syekh Quro yang bernama 
asli Syekh Hasanuddin dan pesantren Ampel Denta 

yang dipimpin oleh Sunan Am pel dan sering dijadikan 
tempat berkumpul dan musyawarah parawali 

(walisanga ), keduanya pad a a bad ke-15. 

Tetapi , pesantren yang melahirkan santri 
dalam jumlah massal dan membentuk 

jaringan kekerabatan ulama baru 
berkembang pada abad ke-19. 



Survei pemerintah Kolonial Belanda pada 1819 
menunjukkan pesantren Tegal Sari sebagai pesantren 
tertua yang didirikan pad a tahun 17 42 

Serat Centhini yang ditulis oleh Adipati Anom 
Mangkunegaran Ill pad a 1814-1823 menginformasikan 
adanya Pesantren Gunung Karang Banten yang 
digambarkan sebagai tempat belajar agama Islam 
yang sangat terkenal di Jawa. 

Pesantren bermula dari inisiatif independen kiai 
atau ulama. Di atas sebidang tanah, seorang ulama 
membangun pesantren yang terdiri dari sebuah masjid , 
asrama untuk para santri , dan sebuah rumah untuk 
ulama atau kiyai. Materi yang diajarkan menyangkut 
baik ilmu-ilmu keislaman maupun praktik keagamaan . 
Ketika jumlah santri makin bertambah besar, pesantren 
kemudian berkembang menjadi sebuah komunitas 
keagamaan , dengan pola kehidupan tertentu dimana 
pembelajaran dan sekaligus praktik-praktik keagamaan 
menjadi konsentrasi utama 
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Islamolog 
C. SnouckHurgronje 
(1857-1936). 
Sumber: KITLV 

Berdasarkan Statistik Resmi Pemerintah 
pada abad ke-19 di Nusantara tersebar 
sebanyak 15.000 pesantren. Pesantren 
menjadi satu-satunya sarana pendidikan 
di Nusantara bagi umat muslim. Data ini 
didukung dari kunjungan Snouck Hurgronje 
ke beberapa daerah di Jawa antara lain di 
Garut, ada Pesantren Caringin dipimpin Haji 
Muhammad Rafi'i. 

Pesantren Sukaregang dipimpin Kia i Adrangi. 

Daerah lain di Jawa Barat tersebar di Cianjur, 
Bandung, Bogor, Cirebon dan sejumlah 
daerah lainnya. 

Selain Jawa Barat juga tersebar pesantren 
di Jawa Tengah dan Jawa Timur Pesantren­
pesantren tersebut dipimpin oleh Kiai yang 
pernah menuntut llmu di Makkah 

Tradisi intelektual pesantren abad ke-19 
sudah terintegrasi dalam tradisi Islam di dunia 
Muslim khususnya Makkah dan Madinah. 

Untuk memahami dinamika pesantren , 
dimensi internasional menjadi penting 
dipertimbangkan, karena jaringan sudah 
terbentuk sejak abad ke-17 



Perkembangan Islam di Timur Tengah, 
khususnya Makkah dan Madinah, dan juga 
Kairo di Mesir, memiliki peran sang at penting 
dalam pembentukan wacana intelektual 
Islam Melayu-lndonesia, termasuk dunia 
pesantren. 

Pada abad ke- 19, peran Timur Tengah 
ini, khususnya Mekah, memang demikian 
sentral dalam pembentukan wacana sosial­
intelektual Islam di Melayu-Nusantara. 
Bertambahnya jumlah jemaah haji akibat 
perbaikan sistem transportasi laut telah 
membuat Makkah menjadi jantung dari 
dinamika Islam di Melayu-Nusantara abad 
ke-19. 

Para pelajar Melayu-Nusantara di Mekah, 
'komunitas Jawi', telah membentuk satu 

kelompok sosial tersendiri yang, meski 
terbagi ke dalam berbagai etnis, telah 
membawa mereka terlibat dalam interaksi 
intensif dan diskusi mengenai topik-topik 
yang berkenaan dengan perkembangan 
Islam 

Pengaruh Mekah dalam perkembangan 
pesantren abad ke-19 terlihat dari 
komunitas Jawi di Mekah. Komunitas Jawi 
belajar di halakah-halakah yang terdapat 
di Masjid ai-Haram di bawah bimbingan 
shaykh Mekah. Melalui komunitas Jawi, 
tradisi pembelajaran Islam di pesantren , 
dan juga Islam di Melayu-lndonesia secara 
umum, semakin terintegrasi secara intensif 
ke dalam arus utama perkembangan Islam 
yang berbasis di Timur Tengah. 

Foto haji asal Aceh di Mekahtalw n 1890. Sum.ber KITL V 



Selain Mekah, terkait dengan dimensi internasional 
pesantren, ai-Azhar di Kairo, Mesir juga mempunyai 
peran penting . Keberadaan komunitas Jawi di Kairo 
pada abad ke-19 sudah dikenal. Keberadaan riwaq 
ai-JawT, yang merupakan tempat belajar dan mondok 
komunitas Melayu di Kairo , menunjukkan bahwa 
masyarakat Muslim Nusantara sudah sedemikian 
akrab dengan ai-Azhar. 

Pengaruh keagamaan pesantren semakin besar 
ketika ia dipimpin oleh seorang ulama yang memiliki 
pengalaman belajar di Timur Tengah , khususnya 
Makkah. karena ulama yang belajar di Makkah 
dianggap memiliki otoritas keagamaan lebih tinggi , 
dan pesantren yang dipimpinnya semakin terkenal dan 
banyak diminati para santri untuk belajar. 

Universitas Al Azltar Kairo. 
Sumber httpj/www.nzhar.edu.eg/en/ 



Surau Tanjung Medan, Ulakan Pnriaman. 
sumber: koleksi pribruii Fikrul Han if tnlnm 2013 

Surau Minangkabau di Sumatra Barat mengalami proses yang serupa 
dengan pesantren di Jawa. Surau menjadi pusat penyebaran dan 
perkembangan Islam ke daerah-daerah pedalaman Sumatra Barat. 
Surau juga berjalan sebagai sebuah saluran pengislaman yang 
intensif di daerah-daerah terpencil dari pelabuhan-pelabuhan pantai 
barat Minangkabau, yang telah terislamkan pada dekade kedua abad 
ke-16, bersamaan dengan keterlibatan mereka dalam perdagangan 
internasional. 

Surau juga mampu menciptakan kondisi yang mendukung interaksi 
mendalam antara Islam dengan masyarakat desa di Minangkabau. 
Surau memudahkan Islam menembus jantung kebudayaan 
Minangkabau di wilayah-wilayah pedalaman ( darek). 
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Surau Ulakan, surau terkenal di Minangkabau, layak 
memperoleh perhatian khusus. Surau ini dibangun pada 
masa-masa akhir abad ke-17 oleh Syekh Burhanuddin 
( 1646-1704 ), tokoh paling penting dalam perkembangan 
Islam di wilayah tersebut . Setelah belajar Islam dengan 
ulama ai-Sinkili , Burhanuddin kembali ke Ulakan dan 
mulai terlibat dalam pendidikan Islam di sana . Surau 
Ulakan menjadi pusat utama pengajaran Islam di bawah 
bimbingan Syekh Burhanuddin. 

Selain itu, Surau Ulakan pada saat yang sama muncul 
sebagai pusat paling pertama dari Tarekat Syattariyah, 
dengan Syekh Burhanuddin menjadi pemimpin resmi 
tertinggi dari persaudaraan sufi (khalifa) di Minangkabau. 

Surau dibawah kepemimpinan ulama menjadi cara efektif 
untuk mengintensifkan pengislaman di masyarakat desa 
di darek, pusat kebudayaan Minangkabau. Dan di bawah 
kepemimpinan ulama, rumusan baru adat Minangkabau 
yang telah terislamkan mulai mend a pat perhatian , seperti 
yang tampak dalam peribahasa terkenal , "adat basandi 
syara, syara basandi kitabullah" (adat didasarkan pada 
syariah , syariah didasarkan pada Alquran). Hal itu 
menunjukkan bahwa adat dan Islam adalah dua entitas 
yang tak terpisahkan, masing-masing saling memiliki. 
Surau berkembang menjadi institusi ulama 

Makam Syekh Burhanudin Ulakan. Sumber: Koleksi Pribadi Sri Haryati Putri tahun 2013 



Dayah berkontribusi bagi perkembangan keagamaan. 
Ulama dayah mengajarkan Islam dengan menyesuaikan 
dengan kehidupan pedesaan penduduk Aceh dan secara 
perlahan membimbing mereka mempraktikkan Islam dalam 
kehidupan sehari-hari . 

Dayah Batu Karang, Dayah Tanoh Abay, dan Dayah Tiro 
adalah dayah-dayah yang paling terkenal di Aceh . Snouck 
Hurgronje menyebut ketiga dayah ini dalam karyanya tentang 
Aceh, dan menganggap dayah-dayah tersebut-khususnya 
dayah Batu Karang dan Dayah Tiro-berkontribusi dalam 
perkembangan pengajaran Islam di Aceh. Ulama dari dua 
dayah ini adalah "di antara guru-guru yang paling dihormati 
di negeri itu, memberi kita ukuran yang bagus untuk 
mengetahui tingkat pengajaran di Aceh." 

Sementara itu , karya-karya keagamaan yang mereka 
hasilkan diakui "memiliki signifikansi dan nilai yang besar di 
luar batas-batas sempit ranah mereka". Dayah Tanoh Abay 
memiliki koleksi kitab-kitab, mencakup hampir semua aspek 
pengetahuan Islam tradisional. 

Dayah menjadi faktor yang berkontribusi besar dalam 
perkembangan Islam di Aceh selanjutnya. Dayah menjadi 
pusat pendidikan yang terorganisasi yang menyebar secara 
luas ke hampir semua daerah di Aceh. 



Dayah, seperti halnya surau dan pesantren , 
berpusat di daerah-daerah terpencil. Dayah Tanoh 
Abay, misalnya, dibangun de kat Gunung Seulawah, 
sekitar 50 km dari Banda Aceh. Hal yang sam a 
terjadi dengan Dayah Tiro. Ia dibangun di Pidie 
di Kampung Tiro, oleh seorang ulama bernama 
Syekh Faqih Abdul Wahab ai-Haitami, yang 
kemudian lebih dikenal dengan nama Teungku 
Chik di Tiro. Dayah memberi ulama kesempatan 
yang luas untuk menghadirkan rumusan Islam 
yang mendalam kepada para penduduk kampung. 
Ulama dayah 
dipercaya me­
miliki kekuatan 
spiritual "untuk 

mendata ng ka n 
berkah atau 
kutukan dan 
memiliki ke-
kuatan untuk me­
nyebabkan sakit 
atau memberi 
kesembuhan . 
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Faqih Abdul Wahab al-HaitaJni, yang 
kemudian lebih dikenal dengannama 

Teungku Chik di Tiro. 
Sumber: Perpustakaan Nasional 

Republik Indonesia 



Pesantren juga menggerakkan perlawa­
nan kepada kolonial Belanda yakni kiai 
dan kaum santri mengambil peranan his­
torisnya yang penting. Dengan demikian, 
pembahasan abad ke-19 menjadi penting 
sebagai latar historis berbagai perkemban­
gan Islam Indonesia, termasuk terbentukn­
ya komunitas kaum santri dan terciptanya 
kekerabatan ulama. 

Indonesia adalah sebuah mozaik kebu­
dayaan yang terbentuk dari berbagai komu­
nitas kesukuan dan agama, salah satunya 
Islam. Diantara khazanah kebudayaan Is­
lam yang khas Indonesia adalah eksistensi 

komunitas pelajar muslim tradisional yang 
disebut kaum santriyang telah menjadi ikon 
Islam Indonesia baik sebagai khazanah 
kultural , peran-peran sosial politik budaya 
muslim maupun proses pengislaman. 

Santri sebagai 'pelajar Islam' ada di neg­
ara-negara muslim di seluruh dunia, tapi 
santri sebagai pelajar di lembaga pendi­
dikan Islam tradisional yang unik adalah 
khas Indonesia. Santri Indonesia tak terp­
isahkan dari pesantren yang dipimpin para 
kiai atau ulama. Kiai dan santri tidak bisa 
dipisahkan sebagai subsistem 



Santri dan pesantren adalah suatu hal yang saling 
terkait. Pesantren yang melahirkan santri dalam 
jumlah massal dan membentuk jaringan kekerabatan 
ulama baru terjadi pada abad ke-19. Pesantren 
tersebut memiliki lima pilar utama: kiai, santri , kitab 
kuning, pondok, dan masjid . 

Data statistik pemerintah Belanda mencatat terdapat 
sekitar 15.000 pesantren yang tersebar di wilayah 
Jawa dan Madura, dengan jumlah santri mencapai 
23.000 orang. 

Di dalam bangunan pesantren, ulama tampil 
sebagai pemegang otoritas tunggal dan monopoli 
penafsiran keagamaan; demikian pula terutama di 
dalam bangunan pesantren, ulama hadir sebagai 
'penjelmaan dari paham keagamaan' itu sendiri. 
Santri kadang sering absen tehadap kritik. Santri juga 

enggan untuk menerima selain yang diberikan ulama 
di pesantren tempat dia belajar. Ulama dianggap 
sebagai penyalur kemurahan Tuhan kepada murid­
muridnya, bahkan kehidupan di akhirat kelak. 
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Pada masa kini Islam dan kebudayaan Islam 
di Indonesia menjadi salah satu pondasi dasar 
yang memberi warna dan karakter yang kuat 
pada kebudayaan Indonesia. Melalui lintasan 
zaman yang panjang , sejak kedatangan 
Islam di Indonesia hingga berdirinya 
kerajaan-kerajaan Islam dan melalui proses 
pengislaman yang damai, masyarakat di 
Nusantara menerima Islam sebagai sebuah 
pedoman baru dan sekaligus agama Tauhid 
yang merubah cara pandang, nilai dan sistem 
budaya masyarakat di Nusantara. 

Melalui buku Atlas Sejarah Kebudayaan 
Islam ini pembaca dan khususnya generasi 
muda diharapkan dapat memahami dan 
menjelaskan peristiwa dan nilai yang dapat 

dipetik dari kisah sejarah masuknya Islam di 
Indonesia sehingga terbentuknya kerajaan­
kerajaan Islam di Nusantara. Nilai yang dapat 
dipetik dari pelajaran sejarah para penyiar 
Islam di Indonesia adalah nilai kegigihan dan 
pantang menyerah para juru dakwah atau 
guru-guru agama penyebar Islam, dan kaum 
sufi , serta para penguasa lokal baru , sultan, 
yang juga menjadi pelopor tersiarnya Islam 
ke berbagai negeri di Nusantara. Mereka 
menjadi para penyiar Islam dan sekaligus 
juga menegakkan agama islam di bumi 
Nusantara. 

Para penyiar Islam, menggunakan berbagai 
metode dakwah dan berbagai sarana agar 
proses pengislaman berjalan dengan baik dan 
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lancar melalui pernikahan, perdagangan, pendidikan agama, politik, 
kesenian dan budaya. Hal tersebut memperlihatkan nilai-nilai 
kejuangan yang tidak mengenal Ielah di dalam mengenalkan 
nilai Islam kepada masyarakat melalui jalan damai. Hal ini 
memperlihatkan Islam merupakan agama damai dan penuh 
rahmat bagi umat manusia dan masyarakat pada berbagai 
zaman. 

Berdirinya kerajaan-kerajaan Islam di berbagai 
wilayah Nusantara seperti Pasai, Aceh, Palembang, 
Banten, Cirebon, Demak, Mataram Islam, Pontianak, 
Banjarmasin, Gowa Tallo, Ternate, Tidore, Bima 
dan masih banyak lagi serta berbagai peninggalan 
budaya materi Islam berupa keraton , masjid , 
makam, dan tradisi Islam yang berkembang 
di berbagai daerah menjadi bukti kehadiran 
sejarah Islam yang penuh dinamika yang 
perlu dipahami oleh generasi muda dan 
pembaca melalui tampilan peta, foto 
dan gam bar serta ilustrasi yang 
memudahkan memahami sejarah 
Islam di Indonesia. 

Melalui narasi dan tampilan 
gambar, para pembaca 
dapat menyadari bahwa 
di masa lalu para pejuang 
dan tokoh-tokoh sejarah 
Islam memiliki peran 
yang tidak sedikit dalam 
memberi bentuk dan 
pondasi yang kokoh 
bagi pembentukan 
kebudayaan 
Indonesia, 
khususnya 
dalam periode 
masuknya 
islam ke 
Indonesia. 
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